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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul : Tabligh Islanm Dengan Seni
Sajak (Study Proses Tabligh KH. Nurcholis Ahmad Padepokan
Pondok Pesantren “Raudlotul Ulum"” Dess Klinterejo,
Kecamatan Sooko, Kabupaten Mojokerto.

Dalam skripsi ini ada dus permassalahan vaitu

1. Bagaimsna proses Tabligh Islam KH. Nurcholis Ahmad
Padepokan Pondok Pesantren "Raudlotul Ulum" melalui

seni sajak Desa Klinterejo, Kecamatan Sooko,
Kabupaten Mojokerto.

2. Dapatkah seni sajak KH. Nurcholis Ahmad dijadikan
sarana media dakwah Islamiysh dslam msassa mendatang.

Kemudian dalam skripsi ini penulis mengungkapkan
bshwa seni ssjak KH. Nurcholis Ahmad merupskan ssarans
media dakwah Islamiysah dengan tujuan sgar seseorang
senang dan tertsrik skan nuansa-nuanss sajaknya vyang

bernilai relegius dan mampu mengaplikasikan perbuatan
dalam ajaran-ajarsn Islam.

Sajask-sajsk KH. Nurcholis Ahmsad dipaparkan oleh
penulis dalam bab IV yaitu hasil penelitian.
Dengan demikian kita mempunyasi asumsi bahwa dakwah
melalui seni adalash media yang baik untuk mempengaruhi
orang, supaya mereks mengikuti apa yang kita harspkan.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Hakikat Pembangunsan Masional adalah
pembangunan manusis seutuhnys clar pembangunan

masyarakat Indonesia seluruhnys, dengan Pancasila
sebagsi dasar, tujuan dsan pedomarn pembsngunan
nasional. Pembangunan nasionsl dilsksanakan merats di
seluruh  tanah sir dan tidak hsnyas untuok sustu
golongan satau sebagian dan masyarakat. Tetapi untuk
selurnh masyarskat serta hsrus benar-benar dapsat
diraszhkan seluruh rakyap'sebagai perbaikan hidup yang
berkeasdilan sosial, yang menjadi tujuan dan citz-cits
kemerdekaan bangsa Indonesia (GRBHN :10). Pembangunan
sasaran bidsng sgams g&@lah terciptanya suassana
e

kehibdupatidicheragemad ddidn h;b&rcayaan tErhedap VN TPatiah
Yang Maha Ess, yang penﬁh keimanan dan ketagwaan,
penuh kerukunan vang dinamgs antar umat beragama dan
kepercaysan terhsdap Tuhan Yang Mshs Ess secars
bersama-sama makin memperkust landasan spiritusl.
moral dan etiks bsgi pembsngunan nasional (GBHN,
18993: 27).

Berdassrkan pengdertisn di atas, berarti
pembangunan di bidang sgama jelas mempunysi keduduksan

dan peranan penting sebagsi bagian integral dari
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upays meletskhan landasan moral, etika spiritual yang
kokoh bagi pembasngunsn nsasionsl sebagsai bentuk
pengamns Larn Pancasila., 0Oleh kKarenanvs hal lsin
merupakan susatu kebijaksn stas program pemerintsh
yeng harus dijadiksn landasan operasional kegiatan
bimbingsn dasn pembinsan hidup berasgams di dslsam
masyvarakat.

Dalam pelsksanaannys bimbingan dsn pembpinaan
kehidupan bersgsma Islsm khususnya disebut dakwsah,
vang berarti mengajak dan menyuruh untuk melakukan
kebsjikan dan mencegsh kemungkaran, merubsh satu
situssi ke situasi yasng lain dengan hasil vang lebih
baik dalam segals bidang, merealisssikan sjsrsn Islsm
dalam kehidupan sehari-hari bagi seorang, pribadi,
kelusrgs, kelompok atsu mssss serts bagi kehidupan
masyarahat sebagai keseluruhan tats hidup bersams,
dadinm . arsngled . pembargiisdnyibvang S0 g ¥nl g 26 OndEal sy vang
ads. (Amrullah, 1983: 3). Hal ini merupahkan kewajiban
orang wmuslim, sebsgsimans yang tertuang dslam surst

L 4..‘1:_‘.:.}_11 L'U-L—JJV-JMJltjl
‘;Ef— ]U““'*]UPL‘?J ‘.‘U—L:-_g
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"Serulah manusis kepada jalan Tuhasnmu dengsn
hikmsh dan pelsjaran yang bsik dan bantahlah
mereka dengan Jalan yang bsaik, sesungduhnyvsa

Tuhanmge , i Dislahirveng,ebih, mengetahui OX8Tig -
orang yang dapst petunjuk”. (Depzg. RI, 1989:
17157

Dakwah Islamiyah adslah kewsjiban bsgi setiap
inssn yang mengaku dirinya wuslim. Ksrens Islam
adalah agams dakwsah vang menegashkan umstnys
senantiass wmenyebsrkan dan menyernksn ajsrsn tsuhid
ke seluruh penjuru bumi. Penyebaran Islam oleh para
da’'i telah bsanysk dilakuksn dengan menggunskan
berbagai metode pendekstan. Misalnya, pendeksatan
persussif  adalah cara ysang amat bijak dalam
penyvampaisan dan  penyebaran agams Islam. Model
penyampaian persussif sslah sstn di sntaranya sdsalsh
melalui media sastra (seni sajsk) vang kaya nilsi-
nilai Ilahiysah.

Keberhasilan dakwah Islamiyvah tidak selaln
tergantung psda kebenarsn sjsran tersebut, akan
tetapi yang sangat mendukung adslah bsgsimans dakwah
Islswmiyah itu disampaikan sustu kebensran atsn
kebaikan. Ini skan menjadi masszlah dan jelek Jika
dissmpaikan dengan cars-cars ysng kurang bijaksansa,
begitu sebsliknys, sesuatu perksrs yvang jelek sakan
menjadi bsgus dsn benar jika disampsikan melslui cars

darn metode yang menarik dan bijaksana.

T
-




N
=

Qleh s=ebsb itu seorang mubaligh dalsm upaya
mengembangkan dan menyebsrkan tentang ajaran tauhid,
dituntut untuk mengussai atau kaya akan slternatif
tentang mans yang sesusi dalam suatu kondisi
masvarashat vasng sda, sehinggs dshwsh Islamiyah vang
shan disasmpsiksn dspsat diterima oleh masysrshkst.
Dengan demikian medis dahwah adalsh sebsgian sarsna
vang mendukung hkeberhssilan sustu dakwah Islamivsh,
dan Jjuga merupakan sustu hsl yang sangat urgen untuk
kepentingan dakwah.

Dalam kaitan ini Asum=i Syukir memberiksan
pokok pikirasnnys yasng ads dalasm bukunys “"Dasar-Dassr
Strategi Dakwah Islam” vang 1sinys vang adslah

"Hakikat dakwsh sdalah mempengsruhi dan mengsjsk
manusia uantuk mengikuti (menjalankan) ideologi
(mengajaknysa). Sedangkan pengsajak (da’'i) sudsh
barang tentu memiliki tujusn dan kehendsk vang
dicapal, proses dakwah sgar mencsri twjusn.. vang
efisien dan efektif, dgitg harus mampu
mengdorganisir homponen-komponen (unsur) dakwah
secara bsik dan benar. Salah satu  komponennys
adalah medis dskwsh” (Asmuni Synkir, 1883 : 185).

Media vang dimasksud adalsh suatu instrumen
atan alat vyang dijsdikasn sebsagsl ssrana untuk
membantu proses pelaksansan dakwah Islsmiyah.

Rarya-karys kesusasterssan Indonesia adsalsh
peZaruh Islam vang ditulishan oleh penulis Indonesis,

Islam dengan tujuan antuk menjadi media menyampaikan

ajaran Islam kepada pewmbacanys. Hubungan sntara




ssstra dengan masysrakat erat seksli dalsm masyarshkat
Indonesia tradisionsal. Sastrs lissan sejak zaman ke
BemEn. ac. Medigifd inse ad Wil iburitsa h mertyemp i Rsn VelYng B8 Yan
dan juga hiburan kepads masyarskat Indonesis,.

Pengembang-pengembang budays Islam Juga
mengsmbil hkesempsatsn Yang ssma untuk menyslurksn
unsur-unsur pemikiran dalsm masyarakat Indonesisz.
Para penulis Islam menyaslurkan karya-karys dari
sumber peradaban Islam vang di dalam ide keislamsn.
Ksrya-karys vang tersebnt itn dijadikan untuk
menjalankan proses  dakwah. (Ismail Hemid, 1989 :2).

Mengingsat kompleknys persoslan-persoslsn
dakwalh baik perscalan yang menyanghkut sspek obyek,
subyek, materi, medis maupun renyelenggarasnys
(sistemsatiks dakwah), maks usasha atany ahtifitss
dakwzh tidasklsh mangkin dilaknkan sambil 1laln dan
Seingatnys i 8adss -c mebabnan Fia rligdib.uthipeaie Hgpik & sa. et
direncanaksn secars matang dengan memperhitungksan
segi dan faktor vang mempengaruhi bagi pelaksansan
dakwsh (Ssyuti Farid, 1888 : 21-22).

Seni  sajak atau sysir sebagal mediza dakwah
telah diterspkan oleh para wsli sejak awsl masuknya
Ielam ke tansh Jaws khususnys di  persada nusantars
pads umumnys. Aps yang telah dilskuksan oleh para wali
kemudisn diteruskan oleh generasi berihkutnya, telsh

banyak ditinggslkan oleh pars da’i stsu mubsligh msssa




kirnni. Mereks mengsnggsp hal itu sebagail sesuatu yang
usang, kedaluarsa dasn tidsk sesusi perkembsngan dan
kemajusn zaman.

Mengingst fenomena yang terjadi di hksaslasngan
penvebar dan  pendshkwsh Islamiyah seperti itu, ada
salah seorsng ds’1 yang menetralisir dan mencobsa
melurushan keadaan yvang sangat memprihstinkan ini.

Ta tinggsl di daerah Mojohkerto sebsgai setting
penelitisn 1ini tepatnya Dess Klinterejo Kecsmstsn
Sooko, Mojokerto., Dsersh ini terletakh perbstasan
Kecamatan Trowulan dekat dengan peninggslan kersjssn
Majapahit.. Deserah rpeninggsalsn sejarsah kerajaan
Msjapazhit 1ini sekarang msju pesst tempst pertokosn,
rerkantoran, sarans pendidikan, =sarans ibsdah  dan
ssrans—-sarans lainnyva.

Fenduduk Dess Klinterejo ini msta perncsharian
sdalsh  sebagisn petani, pembustan bsty merah, dan
lain sebagsinya. Tanah yang subur menjasdi tuwmpuan
harapsn bagil penduduoknya antuk mencsri  bekal hidup
sehari-hari.

Kyai Burcholis Ahmad™ adslah dsa’i sertas
mubsligh dan seksligus sesepuh di Desa Klinterejo.
Walaupun beliau bukan &sli orang Klinterejo, dis
menetap dan hawin di desa itu. Belisu jugs mempunysai
pengaruh besar di Desa Klinterejo Kecamstan Sooko

Kabupaten Mojokerto, tidak pernah berhenti dslam




menvebarkan agams Islam di hkswasan itu vang
menggunakan pendekstan medis demi ssisk. Hzl ini
velraa"Takolar "gejak milal tehur 1957 hinggs sekarang
ini. Perjalansn ysng ssngat melelshksn ini membusat
belisuv semskin matang dalam membust konsep-honsep
sajak baik menyangknt masalsh kesgamsan atsan belian
banysk menghemas kitab menjadi seni sajehnve.

Beliau sadar akan tanggung Jawabnys sebsgsi
ulama dan sebagaimans manusis umummys yaitu memikul
smanst Allsh untuk memelihsrs, mengama lkan dsn
meneraphan  serta mengembanghan penjabarannys dalam
kehidnpan manusis, dan dari segi lain Ulama  memikul
amanat umat di massnys untuk diajak dan dibaws serta
dihantarkan agar mengensal, memshami, menghayati, dan
mengamalkan ajsran Nabi-nabi dan Rasul-rasul yang
berdsssrkan wahyu sgama itu. (Zahri Hamid 1g84 : 9.

=
i
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dalam bukunya bshws manusisz  sdalsh mshkhluk vsng
berkemampusn untuk mengembanghan sustu epistemologi
vang pada puncaknya tampil sebagsi kemampuan
membentuk  konsep. Dengsan kats lain rersepsi msnusisa
tentang segsals segals sesustu yang ditemuinys biss
dihimpun sebagsi konsep. Di sini puls terletak dasar-
dssar bsgi manusia untuk tidak sekedsy terikat psads
tingkat konkrit dalam kehidupannya, melsinksan Jugsa

urituk mengembanghan kemampuannya bergsul
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dengasn gagasan-gagasan, pikirasn-pikirasn, pengertian-
pengertian, bshkan keyaskinan-keyshkinsn vang wmasih
sbstrak. (Fuad Hssan, 1985 : 10).

Dalam upsys proses dakwah sgar diterima oleh

masyarakat Kyai HNuorcholis Ahmad dalam hal ini
rnencoba menghkonsep Sseni sajak sehagal upayvs
pendekatannys. Dalam realitasnys usahs ini

mendspathksn hasil yang amat memuzsksn, dengan  bukti
tampak dari kegiatan dshkwah belisu semakin bsnyak
masysrakat yang mernbsh prilskunys dari  kegistsan
buruk sedikit demi sedikit berangsur dalsm kebsikan,
spalagi belisun membangun pondok vang dinamskan
Padepokan Roudlotul Ulum.

Usaha menyebarkan dan mengembangkan dakwsah

Islamiyvah vyang dilskakan kysi MNurcholis Abmsdi di

Desa Klinterejo Kecamatsn Sooko, Mojokerto dengan
menggunahan medis seni ssish merupakan sebush
rendekstan yang profesional. Di massa sekarang ini

mesyvarskat Islam hkhususnys dsn masysrakst luass psada
umunnys mempunysai rasa jenuh dalsw mendengsrkan  dan
menghayati sebunah kajiasn tentang dskwah Islamiyah
secars tradisional. Jadi, usshs yvang dilakukan cleh
Kvai Murcholis Ahmad telsh tepst dan tidak
bertentangan dengan ajsran Islam yang ads, dan  hal
ini Jjugs tidak menyalshi dengasn teori-teori dskwah

vang telsh adsa. Karens pads dasarnys dakwah itu dapst




dilakukan di wanspun dan bsgzimanapun keadsannys,
baik itu lewat seni, ssstras dasn lain sebagsinys. Jadi
dengasn ksts 1lain dakwsh Islamiysh itu tidsk hsarus
dilaskuksn di depan mimbar, langgsr, masjid dan jugs
tidak hsrus dengan pengsajisn kitasb-kitsb khuning
apalsgi mengkaiji al-Gur’ 'an secsra khusus, antuk itw
dahwah boleh dilakukan lewat media dakwah seni sajsk.

Dengan demikian, tugss ulams’ (ds i) sdalsah
menyampsiken dan menyvebarkan agsma pasds umst manusisa
dan mengajak umat manusia untuk mendukung agams  atsu
dengan kata lsin memsnusisksn agams dan meng-agamskan
masvsrakat.,

Pads hahikatnys ulams’ (dz’1) adsalsh juru
bahsss sagswma dengsn bahsasa umat di mssanys dan  juru
rembimbing umat meanusia dslam memshami dan menghsysti
hakikst sgsms.

Derigan =adanyvd fenomena ssJsk atsu syas 1T
sebagai medis dakwah oleh Kysi MNurcholis Ahmadi di
Dess Klinterejo Kecamstan Socoko Mojokerto, telah
membust penulis tertsrik untuk mengadakan penelitian
pads setting ini, dan daslam hsl Ini penulis  ahkan
menggunakan pendekatan analisis hkuslitatif.

Rumusan Masalah

1. Rumusan Mssslsah

-~

Untuk memperocleh gambaran VEang jelas

tentang wmsesslah penelitisn ini, maka dikemukakan
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rumussn permssslahan sebsgail berikut
a. Profil dan riwayst hidup Kyai Rurcholis.
Ba.2Bisgleimarnge apdase s Wwebldghlidblema Kyd Digiihuirchodii s

/I
.ﬂ-‘:hrrzar.l{r melalui seni s=ssjsk Desa Klinterejo,

Kecamstan Sooko Ksbupsten Mojokerto.

¢. Dapstkah seni ssjsk Kysi HNurcholis Armad

dijadikan sarans media dakwah Islamiysh dalam

masa mendstang.
Fokns Masalsh

Pads dassrnys s=eni sajsk Kysi HNurcholis

Armadi sdslah s=sslsh sstu bentuk kesenian vang
berads di Indonesis ysng mempunyai ciri khusus.
Secars  lebih  khusus seni ssjsk Kysi HNurcholis
Ahmad di dalam dakwah Islsmiyah senantiassa
disertsi dengan nuanss-nuansza keilslaman. Maksa
tidak salash apalsgi seni sajak Kyai Nurcholis
Abhmad Jodalan pengenbangan lalam dan, sivaman rohani
pads umat Islam khususnyas dan umat manusia di sisi
lain. Aktifitss ini membawa dua misi atan fungsi
sehaligus, yaitu sebagai sarans hiburan dan dakwah
Islamiysah.

Dalam penelitian ini, peneliti mengfokuskan

permasslahan penelitian psada seni (ssajak) Kvai

Nurcholis Ahmad di bidang akhlak (pergaulen; dslam

kehidupan sehsri-hari, mengingst fenomensa yang

terjadi di zaman seksrang ini, maka penanaman dan
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tatanan morsl hsruslah digalshhksn sebagsil perissi

bagi hehidupsn umat manuasia.

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Secars nmum tujuan dari penelitisn ini  adalah
untuk mengetzhui dan mengunghsp s=seni sazjak Kysi
Morcholis Ahmad vang dspat menghsntar nilsi-nilai
giaran Islsm di dess Klintereﬁo pada hhususnys, dan
umumnys daersh-daerash yang penah dilskokan kegistan
dashwah oleh belisu. |

1. Tujuasn Penelitian

a. Mengetshui efisiensi dshkwah Kyai Narcholisg
Ahmad . Dengan menggunakan medis seni sajak

&
dalam pembentukan meEnusis VENZ berilmu,

berakhlsk dslsm kehidupan sehari-hari.
b. Mengetahui makna satau simbol yang diekspresikan

dalan sefi salehkn

Qe

2. Kegunsan penelitian secara sosisl

a. Memberikan wmasuhan pada shademis adanys model
dakwah Islamivah melaluil seni sajak.

b. Untuk menambzg referensi bsru dalsm rsngka
dskwah Islamivah dan pengetahuan tentang
pengembangsn ilmu dshkwah.

3. Kegunsan penelitian secars sosisl
1. Menambsh wswsssn bsru bsgi da’'i atsn mubaligh

bahwa penysmpsian tabligh Islam daspst dilakukan



D.

melalui medis seni ssjak.
2. Sebsgzi helenghspan tugas studi untuh
memperoleh gelar Kesarjanaan Strata Satn (5-1)

pada Fahultas Dskwsh TAIN Sunan Ampel Surabays.

Definisi Operasional

Pada dasarnya konsep merupahsn unsur pokok
dari penelitian dan suatn konsep sebenasrnyvs definisi
singkat dari sejumlah fakts atan gejaslas-gejals vang
ada (Koentjsraningrat, 1990 : 21 ).

Dengan demikian konsep vyang dipilih dalam
penelitisn haruslsh ditentuksan batassn
permasalshannys serta ruang linghup dengan harapan
permasalahan tersebut tidsk terisdi kesimpsngsinran

di dalam pemshamannys dan di sisi  lsin maksud

ditentukannys konseptualisssi Judnl dalam penelitian

=

A

B Pa Rt Cggd Y UPidek AP A8y 15, fahiam atau szlah
pengertisn mengensi konsep-konsep yang disjuksn dslsam
penelitian.

Senads dengan srgumentasi tersebut mendorong
kami untuk memberikan bstassn. sedumlah konsep dalam
penelitian ini yaitu
1. Tabligh Islsam

2. S5eni ssjak
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Tabligh Islam

Istilah tsbligh merupsksn suatu istilash

seedtgl digybhupsa.dihefisd uingalashd digls s ygesdeat AISIHE. W5 dan
tebligh tersebut merupshkan salah satu hagian
dakwash Islam vyasng dilaksanakan oleh masvarakat

Iglam, dan bentuk pelaksanaan tabligh ini sudah
ada zaman Rasulullsh Saw, dilahirksn di tengsh-
tengah masyarskat Jahiliyah, yang tidsk mengensl
Allah. Kurang lebih 13 tahun di kota Makkah
Rasulullah 58w, menjalankan tabligh (dakwah) ini
dengan  penuh  pengorbanan baik hsrta, tensgsa,
fikiran, hkehormstan bahkan Jjiwa yvang dikorbankan
untuk zgsme Islsm ini.

Adzpurr pemaskszian hksta-hkhata tabligh itu

ssngat berksitan dengan dshwah yvang maksud dan

pengertiannys ssma  tabligh berzszl dari hata
s ol
bexi®dicilivyahiazac.iBgitilisgihes. ac %fuJJ 1d digibbimdalacgdu
L] u s
4 Yy, tablighasn ( l—i—uL_:J
[\ ‘.J’J ) - r .!I‘
Adspun pemakasian kats-ksts tabligh itu

sangat berksitan dengan dshwah vang maksud dsan
pengertian sama. Tabligh itu berasal dari katas
kerja, vyaitu (ballagha, yuballighu, tasblighan)
berarti menvampaikan ajsran Islam kepada orang
lgin, sedanghan pelshkunva disebut mubaligh (Asmuni

Syukiy,~1883 2 21}.
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Adspun pengertian tabligh dalam pengertian
ini terdapsat dslam al-@ur an surat sal-Maidah : 67,

yang pberbunyi

u\g.JJ,_,.-;L_.JU G D g 20N

-
-.'
‘-

U-—'U _aL.a_JMLl:\ A= t_A.a-LvU-Q_;.w'r\

G Rl A

Artinya : "Hai Rasul, sampsikanlah 5D vang
diturunkan kepsdsmn dari  Tohanmn, dan
jikas tidah hamu hkerjakan (2pa yasng telsh
diperintahksn itu) berarti ksmu tidsk
menyvampaihan amanatnya. Allsh memelihsars
kamu dari ganggusn msnusis. Sesungguhnys
Allsh tidak memberi petunjuk pads orang-
orang kafir". (Depsg. RI., Al-Qur’ an dan
Terjemahnys @ 172

Dalam ayat lain jugs disebuthkan bahws tugas
Habi dan ds i peds umumnys hanyalah tabligh pads
ekt V80 Vg erdanEg RENP - Viapredtahd e r @R aCieagikubda.acap a
tidak bukan urusan nabi dan dse’i. Firman Allah

Vang berbunvi.

¢ e ¢

ﬂ
AL GG 5 o6
U,
Artinya : "Dan Jika merehs berpaling, meks
kewsiibsn kamu hsnysalsh menyamnpaikan

(ayst-avat) Allah”. (Ali Imran : 20).

Lizsn stsu tulissn, skan tetapi istilah wmubsligh
seksrang cenderung diartikan secara sempit oleh

mesvarskat umum sebsagsl orang yang menyampaikan



-3

zjsran Islam welalui lisan seperti pencersmah
agems. .

Dengsn demikiasn dari beberspa urzian di
stas istiiah tentang tabligh dapst disimpulkan,
bahwa pengertian tabligh suatu sistenm usahs
menyisrkan dan menysmpaiksn Islam agar “dipeluk”
individu dsn masyarakat vyang dilakukan oleh
individu stsu kolektif bsasik melalui tulisan maupun

melaluil lisan.

Seni Sajak

Seni sdalah sesustu vang menimbulkan
kesensngan yang bersifat estetika psda orang yang
mengalaminya, suka pada keindshan merupaksn naluri
staun fitrah menusis. Karena 1itu setisp insan
senang pada kesenian, dan tidak &ada masyarakat
vang hebudsvaarnnysa kosorng dsri kesenlans

Dalam ksmus bessr bahssa Indonesia karangan
W.J.5. Poerwadarminto sajak sebsgai padsnan Kkata
rims sdalah persesusian bunyi dslam suku kats,
dslam sysir, pantun dan sebsgainyas, terutama pada
shhir suku katsa.

Sedanghkan sajask dalam sastra Arab adalah
persamssan bunyi di akhir ksts yang menyudshi tiap
kalimat dalam prosa. (Tim Peneliti, Fakultas

Adab ).
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Sebagai media dakwsh, seni sajak merupskan
Sarans alternatif vang tfepat, karens padsa
kenyatasnnya dalsm mssysrakat terjadi beberaps
kelompok vyang satu pada vang lsin dalam memahami
segala sesuatu sangat berbeda. Hal ini disebabkan
pads latsr belskang pendidikan, kemampusn days
pikir dan nalarnys. Muhammsd Abduh membedsksn tigsa
golongsn masysrskat ysitn
1. Golongan cerdik cendekiawan yang cints akan
kebensrsn, dan dapst berfikir secsra kritis,
cepat dan daﬁat menanghap arti suatu
permssalahan.
4. Golongan awam, orang kebanyakan vyang belum
dapat berfikir secsra kritis dsn mendslsm.
3. Golongsn di antaranys heduanya, yaitu antars

vang tinghkstannya berads di tengah-tengah.

(H - Ratsiy, 1881 7 155%.
Melihat feromens vang terjadi pads
masyarakat seperti itu, maks seorsng da’i  atsu
mibaligh harus pandsai bersilat lidsh dan
mengarahkan mereka dalam satu kesstuan persepsi.
Untuk itu secrsng mubsligh hsrus memegang prinsip
bil hikmah, sebsgaimsna firman Allah Swt. vang
dapat dijadikan susatu scusn pads semua kalangsan
Vang bertugas dan mempunyzi kewajibsn untuk

berdakwah padsa seluruh umst msnusis. Firman Allsh



surat Thoha syst 44

5 oy A AL A LR

"Maks berbicaralah hksmu berdus kepadanys,
dengsn kasts-ksts yang lemsh lembut, wmudah-
muidahan ia ingat atau takut”, (Depag. RI., Al-
Qur "an dan Terjemahnyvs : 480).

Oleh karena itu seorsng mubaligh dalam
upaya menyebarluaskan ajaran Islam, untuk kays
alternatif media dalam rangka menuju keberhasilsan
dakwah itu sendiri. Sebab medizs dskwsh sslah satu

komponen yang mendukung keberhasilan dakwah.

Dalam kehidupan sehsri-hari setiasp manusis
pasti  mempunysi nilsi estetika dalam bentuk vyang
berbeda-beda. Ssalah satu bentuk ciptasan msnusis
adalah kesenian, karens kesenian itu merupakan
ciptaan manusis dsn manusisz itu dalam suatu
tatanan, maka hkesenian sangat ecrat haitannya
dengan kehidupan manusia itun sendiri: Lebih lanjut
5idi Gazalba berpendapat bahws kalau kesenian itu
mengandung daya tarik yang berkesan; kenapa dis
tidak dimanfaathkan dalam tabligh Islam (dakwah),
sehinggs fabligh Islam itu menarik ssasarannya 7
Dig mencontoh barang-barsng "seni guna”

kreatifitas tangsn yvang penting adalah fungsi ataun
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kegunaasnnya. Tetapi kslau barang 1itu mengandung
days guns ssja orang tidask akan tertsrik untuk

ia,

b

memnbig Diglipalinsa Bengan b urenamiowihen insadidig figlestre
kata beliasu pads fungsi itu akan tertsrik untuk
membelinys. Demikian halnya dengsn daskwsh Islam,
kslau sekedsr menyeru kepads sjsrasn dan amalan
Islam, orang kurang tertarik untuk menyambutnys,
tetapi kalsn tabligh Islam itu disertakan dengan
nilai-nilai estetika, orang menjsdi tertarik,
demikian ungkspasnnys. (1988:187).

Tabligh Islam melaluni seni adalzh juga
sebagsi aiternatif vang tepat, sebab seni Jjuga
mempunysi sustu kehustan vang dehsysat dan
rengaruh. Is dapsat membsngun dsn membsngkitkan
tapi, Juga merusak. Di satu pihak, is dapst

menjsdi pengayom dasn pengingst sksn nilai-nilsi

a

kgmarssdimanny angd ddnediss.abring inassa ke iingsiibarinshatigr

dar kebsikan spiritual, uangksp Ali Syariati

a8

(1889:1172>.

Seni sajak, adalalk sszlah satu bentuh seni
vang dapat dijsdikan medis tsbligh I[slam (dakwsah),
karena seni sajak menyimpan dan mempunyai nilai-
nilai yang spiritual. Lebih khusus lagi seni ssjak
Kysi MNurcholic Ahmadi menuturkan kehidupan vyang

berlandaskan Islam dasn manusis vsng deksat Allah

Swt.



\Q

19

Ruang Lingkup Penelitian

Untuk ‘ mengetahui bagaimans eksistensi
padepoksn "Raudlstul Ulum", tidsk mungkin peneliti
melepaskan dari kondisi linghungan vang
melingkupinya.

Kelurahan Klinterejo Kecamstan Sooko Ksbupaten
Mojokerto memiliki budsysa, bshass masyarsksat setempsat
Secara umum tidsk jauh berbeds dengan masysarshat
Surabays. Hal ini dikarenskan transformssi dan
informasi yang menghubunghkan hkedus wilaysh ini tidsk
ads kesulitan.

Masyarahst Kelurshan Klinterejo adalah
masysrskat petani ysang hidup dengan ikstsn norma
agamz yang melekat kust yang diperoleh dsari rienek
moyangnya secars temurun. Ketsstan dan kepstuhannys
untuk tetasp mempertshankan atau memegang teguh rniorma
agams merupskan salsh satu  sebsb terjags dan
terpeliharsanys nilei-nilai kehidupan masyarakat
Kelurahan Klinterejo.

Ketinggiasn Kelurshan ini dari permukaan  laut
lebih kurang hanys 389 meter. Sehingga wmenyebsabkan
suhm  udsrs terssa panas. Masalah zir bukan masalah
ramit bagi mesyerakat Kelurahsan Klinterejo.
Masyarahat sangat mudsh dalam memperaoleh air untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari, meskipun pada musim

kemsrsu.
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Pendahuluan
Bab ini membshas tentang : lstar belskang
masalah, perumusan masslsh dan fokus

masalah, menersnghan tuiusn  dan hegunsan
penelitian, definisi operasional dan
sistematiks pembahasan .

HMetodologi Penelitian

.

Dalam hzl ini dijelaskan penelitian
kualitstif, alssan memilih kuslitstif,
desain dan redessain, tahapan-tahapan

penelitian, instrumen penelitian, penentuan
informan, teknik pengumpulan dsats. terus
dilanjuthan snaliss dats, teknik rengecekan
data.

RKajian Pustaka

Beb ' "i1r1” te'ldh membahas tentang ~:  Tabligh
Islam, dsn serts nnsur-unsur tabligh Islam,
mubaligh, obyek tsbligh, materi tabligh,
medis tabligh, fsktor keberhasilsan tabligh,
Jjugs membahas pengertisn seni, dsn  hukuam
kesenian.

Hasil Penelitian

Bab ini membahss beberspa diskripsi dats
vang terdiri atas : Setting Pendidikan,

setting sosial buadays, chonomi, setting
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keagamsasn, sejarah Padepoksan Raudlstul
Ulum, biografi KH. MNurcholis Ahmad dan
pemikirannys, proses tabligh Islam KH.
Nurcholis Ahmad dengan sajsk, materi seni
sajask KH. Nurcholis Ahmad, seni sajak
sebagail medis dakwah.

Interpretasi

Membahas hasil temuan, perbandingan teori

dan temuan.

: Kesimpulan, Saran dan Penutup
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METHODOLOGTI PENELITIAN

Pada penelitisn ini, peneliti menggunakan tipe
penelitian deskriptif hkualitatif, perbedaan penelitian
khuglitatif dan kuantitatif pads mssslah hakjaatnya
terpusat pada masalah, apakah ada hubungan antara
paradigusa penel}tian dan tipe methodologi dari kedus
jenis penelitian ini.

Penelitian kuantitatif lebih menekan pada cara
berfikir yang lebih positifisme yang bertitik tolak pada
fakta sosial yang ditarik dari reslitas obyektif di
samping asumsi teoritis lainnya, maka penelitian
kualitatif bertitik tolak dari paradigma fenomenclogis
vang obyektifitasnya dibangun di stas rumusan situsasi.
Tertentu sebagaimana yang dihayati oleh individu dan
Kelompohkcso8ial M Ler ety dan™ ' relevdn “dengad e idan
penelitian.

Berbicarsa mengensail penelitian kualitatif
diskriptif berarti membicarskan sebuah metodologi
penelitian vyang mencakup pandangan-pandangan filsafsat
mengenal realisasi dari obyek penelitian yang distudi
dalam ilmu sosial dan tingkah laku, (Sanafiah, 1998:1).

Leih lanjut dikatskan, hkehadiran penelitian
kualitatif berksitan erast dengan sifat unit realitas

sosial dan tinghksah laku manusia itu sendiri. Keunikannya
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bersumber dari hakikat manusia sebagai makhluk psikis.

Pengkajian terhadap istilah kualitatif, peneliti
juga kemukakan tentang pengertian penelitian kaalits Lt
Mennurut Kirk dan Miller yang diikuti oleh Lexy Moleong
(1991:3) adalash tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan
sosial secars fundamentsl tergantung pada pengamatsan
manusis dalam wawssannya sendiri dan berhubungan dengan
orang-orang tersebut dalam bahass peristilahannya sesuail
dengan linghkup penelitian ini digunakan tipe penelitian
hualitatif diskriptif.

Pendek kata, penelitian hualitatif adalah
penelitian vyang berdassarkan pada pandangan fenomologils
dalam suatu setting sosiasl. Artinys berusahsa memahami
peristiwa dan kaitannys terhadap masyarakat dalam
situasi tertentu. Penelitian kuslitatif ini berdasarkan
pada fenomena yang terjadi dalam masyarakat dengan
tugvan s tuke menemekans! 't eoyiec. i yeagh Uberkaivant vdengan

setting.

A. Alasan Memilih Penelitian Kualitatif
Satu dasar pertimbangan penelitian ini
dilakukan dengan pendekatan kualitatif. Karena hal
tersebut (topik penelitian) merupakan sosial yang
amat menarik untuk diteliti.
Tabligh Islam yang dilakukan KH. HNurcholis

Ahmadi dengsan seni sajak, merupakan hal kompleksitas




makns vang dspst dipshami dengsn melshukan penelitian
kualitstif.

Perrelitisn Kuantitatlif "“1tt untuk ° mereduksi
gejala  kehidupan manusia ke dalam sangka-snghka vang
selanjutnya digarap dengan analisa statikal. Sedang
metode kualitatif dikembanghkan untuk menghkall
kehidupsn manusia dalam hal tertentu vang hersifat
kasuistik, namun mendaiam dan menyeluruh (holistik).
Pendek kata tidak mengensl pemilihan-pemilihsn gejala
secara konseptual ke dalswm sspeknyva vang eksklusif
vang dikenal dengan variasbel.

Ada beberaps slssan yang mendorong peneliti
untuk menggunakan metode kualitatif sebagsi metode

penelitisn kunslitatif, antars lain

1. Mencoba kemampuan peneliti untuk menemuran
hubungan stan interaksi manusis dalam suatu
perde Tt e M ing el 1T de 1V E 3 d ke kR Y S R ERET Y
Ahmadi .

2. Karena penelitisn kualitatif berusaha menyajikan

kejadisn-kejadian Secars wajar, slami dan
menyeluruh, maka membutuhkan pencermatan dan
remaparan yang profesional dan yang sesuai dengan
metode penelitian yang terksit, serta yvang sesuai
dengan metode penelitian yang terkait, serts  yangd

sesusil dengan realitas yang terjadi di masvarahkat.




3. Berdasarkan peadsa sejarah, bahwa penelitian

kualitatif digunakan pads bidang ethnogrsfi, yaitn

sustu penelitisan vang bertujuan untuk
mendiskripsikan tentang kebudayaan suatu
masyarshkat. Sementara hkajian penelitisn  =adslsh

kajisn kebudaysan, yaitu mengamsti dsan mencermst i
seni ssjak ysng merupskan hasil kebudaysan dari
manusis.
Demikian slasan peneliti vyang memilih dalsm
penggunasan metode kuslitstif dalam pendekstan

renelitisn ini.

Desain dan Redessain
Fada hakikstnva, secars informsl penelitian
ini memskan waktu relstif panjang, terhitung dari
Bulan Desember 1998, dan lebih jelasnys di sini
i gisper katici ke e Po £ dIgky W44
1. Pada tarnggsl 10 Desember, peneliti mendspat
persetujuan judul skripsi : "Tabligh Islam Dengan
Seni Sajgk" (Studi Proses Tabligh Islam
KH. HNurcholis Ahmsad Padepokan Pondok Pesantren
"Raudlatul Ulum” Dess Klinterejo Kecamsatan Sooks,

Kabupaten Mojokerto).

2. Pada tanggal 28 Janusri 1999, peneliti terjun
langsung membaur dengan mssysrakat Klinterejo.
3. Penulisan skripsi ini dimulsi pads bulsn Maret

1989 dengan bimbingan Drs. H. M. MNsdim Zuhdi.
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Perneliti mendapat banyak . motivasi bagi
kesempurnaan hssil skripsi.
C. Tahapan-Tahapan Penelitian

Dalam penelitian kKualitstif, banyak tahapan
vang harus dilakukan, karens penelitian alamiah
mengandalkan "tidak tahu apa yvang tidak diketahui”,
tapi sd 8 tghapan—tahapan vang harus dilakukan

peneliti. (Moelong, 1886 : 2393,
Menurut Kirk dan Miller maks tahapan-tahapan

penelitian itu menggunakan empst tahapan, vaitu

1. Invention
Tahapan ini merupakan persiapan dalam wmembusat
desain penelitian, sehinggs menghasilkan rancangan
kerja vyang matang. Tahapan ini dgpat dikatsakan
"Orientasi dan mempercleh gambaran nmuam’ .
(e @A g0 Y@gEac:d EEQ0..

2. Discovery

lIju}

Merupahsn tahapan observasi sebagail tahapsn  untuk
mengumpulkan data dengan berdasarkan rancangan
penelitian yvang dipilih kemudian dianalisa. Sebab
dengan observasi amat kecil kemungkinan respmnden
memanipulasi selama waktu penelitian. (Hur BSyam,
1881 & 1085 .

3. Interprestation

Tshapan 1ini sahkan didaspst pemshaman yang sudah




ditetapkan, ksrena tahap ini dilskukan evaluasi
dan snalisa.

4, Explanition
Akan terjadi perbandingan antaras fteori temuan
dengsan teori yvang Universsl sehingga menghasilkan

gsgasan swal dari perkembangsan permasalahan  dalam

m

penelitian.

Dengan diadakan penahapan—-penahapan
dimaksudkan untuk membherikan dambaran tentang
keseluruhsn perencanasn, pelaksansan, pengumpu lan

dats, snaliss data sampsili dengan pernualisan 1aporan:
Instrumen Penelitian

Yang dimaksud instrumen di sini adalah alat
untuk mengumpulkan dsta, sedangksn dalsm penelitian
kualitatif instrumen penelitiannya dalam manusia,
mahks “perneldtidl “samping sebada it pelaksana peneitian
juga menjadi alat penguﬁpulan data. (Moleong, 1391
121y, Di samping wenjadi perencana, asnalisator,
penafsir data dan pelopor hasil penelitiannyes.
Peneliti oleh Sanapiah (1990 : 45) disebut sebagsil
ingtrumen kreatif, vaitu peneliti sendiri hsrus rajin

dan giat untuk mengdali heberapa informasi,

mengumpulkannya, mengenalisa surat membuat laporan.

Perieliti pertama-tams kerjs pergi berada di

tempat lokasi penelitian, untuk mendapathkan



pengalaman-pengalaman, menjajaki, memshami dan
menyesuaikan diri dengsasn latsr salasmish masysrakat
sesual dengan pandangan hidup mereksa. Kehadiran
peneliti, langsung berintersksi dengsn masyarskat
setempat dengdan posisi sebsagsai partisipan penuh dan
pengamatan penuh, dengan tetsp mengindahkan nilai-
nilai kemasysrakstan yang berlaku, menghormati dan
mematuhinya, serta berusshs mencatat semua kejadian

atan gejals yang berksitan dengan peneliti.

Penentuan Informan

Informan adalsh orang yang dimanfasatkan untuk
memberikan informssi tentang kondisi dan situasi
latar penelitian, penentuan informasi dalam
penelitian menggunskan pengukuran melslui persentase
dalam tabel dengan ssumsi bahwa orang yvang terpilih
mampu memberiksan informasi Secara jujur, taat pada
jangji, patuh pada persturan, suka bicara, dan
mempunysi pandangan tertentu tentang sesuatu hal atau
peristiwa yang terjadi. (Moleong, 1981 : 30).

Langkah awal untuk menentukan informasi sdalah
penneliti terjun langsung ke obyek penelitisn membaur
dengan masyarakst, lslu peneliti mulai dengan
bebersps pertanyaan tentasng penelitian vyang pada
fokusnya adalah pertanysaan gsekitar bagaimans

pelaksanasn tentang tabligh Islam dengan seni sajak
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KH. Hurcholis Ahmad: .

Dari kegistan penelitian tersebut di atsas
akHirreral perieiFiotmen maHEar Adnt ofmean ndheacic ogangrerang
yvang tshu tentang permasalashsan dalsm penelitian B 15 o 1 Y
Dalam kegiastan itu sambil memberikan beberapa
pertanysan : Siapakah orang vang mengetahui dan
memshami banysk mengenai tabligh Islam KH. Nurcholis
Ahmad dengan media seni sajak Desa Kliterejo ini ?
Pertanysan ini diajuksn kepada orang-orang yang telah
ditentukan, semuanya berjumlah 5 (lima) informan,
l1slu muncullsh beberspa nama. Kemudian dari nama-nama
vang muncul tersebut diadskan seleksi lagi dan dibuat
nomorisasi tingkatan orang-orang yang ditetapksan
menjadi informan. Selanjutnya nama yang bersda pads
tingkstan yang teratss diberi istilah "Key Informan”
dan nama yang berads di bawahnya diberi nama
thirifarmandicilib. Akd brnydsidandsa e foamenuiin bl ahdicidimeral eh
dats yang banyak serta menyeluruh dan bervariasi
sampsi pada saatnya dihentiksn bila dirasa sudah

cukup.
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TABEL I
TENTANG PENENTUAN IHNFORMAN
No Nama Informsn F Prosentase
1 KH. Nurcholis Ahmad 4 40 %
2, Drs. Al Amin 3 30 %
3. Drs. Muheinin 2 20 %
4, Subskir 1 19 %
v [ o O W L T 10 100 %
Tabel di stss memberikan_ penjelasan, bahwsa

vang mempunyal frehkuensi tertinggi merupaksn informan
vang diasngdap paling mengusssi dsn memshami  seluk
beluk seni sajak, khususnya seni sajak KH. Nurcholis
Atmad sebagsi obyek penelitian ini.

Informasi vang diberikan oleh informan
pertams  yaitu KH. Murcholis Ahwmsad, vang peneliti
Jadikan sebagai key informan dan menurut anggapan
peneliti menguassi dart memahami seni sajak
KH. Nurcholis Ahmad.

Adapun kelima orang tersebut adalah . KH.
Hurcholis ﬁhmad;_sebagai orang yang wmemshsmi banyak
tentang penelifian ini. Karena belisu terlibat
langsung dalsm kegistsn tabligh Islam di  kelurahan

Klinterejo pada umumnvsa, di Padepokan “"Raundlatul
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Ulum” pada khususnya, beliau juga pengasuh Pondok
Pessntren Padepokan “Raudlstul Ulum”. Dengan seni
sajaknya beliau membangun manusia yang bertakwa
kepads Allsh Swt. kepada santri-santrinysa dan
masyarakat luas, Belisu lakukan tabligh Islam dengsan
menggunakan medis sajak mulai tahun 1957 yang hketika
itn Indonesia dalam keadaan mssih parah. (Wawancara,
tanggal 25 Januari 1888).

Informan yang kedua adalah Drs. Al-Amin,
belisu putra KH. Nurcholis Ahmad yang nomor dusa,
belian sekarang menjadi anggotsa DPRD Kabuﬁaten
Mojokerto  dari Fraksi PPP. Belisu jugsa alumni
Fakultas Sospol Undar Jombang. Walaupun demikisan
belisu sadar segala sesuatu dilskuksn dengan hati-
hati, dan beliau jugs berdakwah dengan orgsanisasi
kepartaian.

Al=Amin dewaktd " mengedi’ nahrasiswa pernah
menjabat ketus senat, aktif delam Orgsnisasi
kemasyarakatan dan beliau berjiwa bijaksana, sapapun
yang dilakukan atau aktifitasnysa bermanfaat kepada
rakyatnya. (Wawancara, 25 Jaruari 1898).

Informan vang ketiga sdalsh Drs. Muchsinin,
belisu sekarsng dalam aktifitasnya menjadi mahasiswa
5-2 jurusan Institut Pertanian Bogor. Belisu Jugsa
menjadi guru Madrasah Aliyvah di Padepokan "Rsudlatul

Ulum" Klinterejo. Dalam berdakwah belisu mengetahui




dan psham seni sajsk ayashnys. Anak ke tiga ini
sangat bijak, vlet dalam segala sktifitssnys.

Informan yang keempat adalah Moh. Subakir,
Subakir adalah ssantri Pondok Pesantren Padepokan
"Raudlatul Ulum" Klinierejo, beliau sering diajak
tabligh KH. Nurcholis Ahmad dari daerah satu ke
daerah lainnys. Belisu Jjuga mengerti setiap
KH. Nurcholis Ahmad. bertabligh Islam menggunakan
seni sajak. Dalam mengdembangkan tugas sebagai
pendamping KH. Nurcholis Ahmadi, beliau ssangst tast
dan bertanggung jawab dalam segsls hal. (Wawancsars,
26 Jsnusri 1888).

Dari para informanm tersebut, baik itu Key
Informan dan Informan, peneliti mendapstkan informasi
vang sangat membantu dalam penelitian ini.

Teknik 'Pengumpulan Data

Dalam kegistan penelitian ini, teknik vyang
dipergunakan dalam mengumpulkan data dan menggali
data di lapangan &adalah teknik observasi dimana
peneliti cenderung untuk melskukan pengamatan dan
snalisa dari berbagsi unsur vyang terjadi . di
masyarakat. Kemudian teknik wawancars vang dalam hal
kegiatan penelitian ini 1lebih sering peneliti
pergunakan dalam menggali datas di lapangsan, dan

selanjutnys adalah teknik dokumentasi, dalam
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pelaksanssn pengumpulan data di lapangsn teknik ini
jugs sasngat membantu peneliti.
1. Observasi

Pengumpulan data di lapangsan dengan
menggunakan teknik observasi dalsm penelitian ini
adalsh termasuk yang sering digunsksn, karena pada
dasarnya penelitian ini adalah menggunakan
pendekatan kualitatif diskriptif. Dengan
menggunakan teknik observasi (pengamatan),
peneliti mendapatkan data yang sesungguhnysa, wajar
dari berbagail informan vang terksit dengan fokus
rermasalahan ini. Akan tetapi peneliti tetap harus
diharuskan untuk cermat, seksama, teliti, dsan
selektif serta dapat mengklasifikasikan data yang
obyektif. Sebab mengsmati 1itu bukan sekedar
melihat dan mendengar, tapi ada banyak hal vyang
harus diperhstikarm.

Dalam penelitian ini yang menjadi obyek
rengamatan adslah situasi dan kondisi sosial
kemasyarakatan penduduk Dessa Klinterejo pada
umumnys, secara khusus sdslsh seni sajsk beserta
rijalud dakwah Kyai HNurcholis Ahmad sebagai
mubsligh. Beliau terlibat langsung dalam kegiatan
tabligh Islam, serta latar kehidupan masyarakat
baik sosial budaya, ekonomi atsupun alasm yang

melingkupinya. Bahkan 1lebih khusus lsgi adalah
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kehidupan keagamsan masyarakat dessa Klinterejo.

Jenis observasi vang digunakan oleh

1]

pere. lidd edalsghdisiobservagidigpurtbaipasdil yegei
peneliti sekaligus melibsatkan diri dalam padsa
situasi 'sosial vang disebut participan
observation, dan menggunakan observasi tak
berstruktur. (Nursyam, 1991:108). Yaitu peneliti
tanpa menyiapkan suatu panduan sebelumnys. Sebab
apa yang perlu dan relevan dilskuksn observasi
dapat berkembang sewsktu kegiatan penelitisan
berlangsung, demikian Jjuds (Sanapisah Faisal,

1880:78).

Wawancara

Selain teknik dbservasi (pengamatan) yang
tak kalah pentingnys adalah teknik wawancars vyang
dalam, jproses. -kegiatan -iniiadalah lebihiibdoninsn
mewsarnal penelitian dengdasn wawancsra, penggalian
data &akan lebih mudah dibandingkan teknik vang
lsin. Helalui kegiatsan wawancarsa, peneliti
mendapatkan data ekplorstif, yang dalam kegisatan
ini peneliti mencari informasi (keterangan)
tentang aps dsan pagaimana seni sajak Kyai
Nurcholis Ahmadi. Dari kegistan ini peneliti sakan

dapat mendiskripsikannya dalsm sebuah bentuk




laporan untuk dianslisa hssil perclehan dats.
Menurut Nasution (1892:89) kegunaan
wawancsra sdalsh uhtuk melenghkapi observasi sustu
penelitian. Dan  secars terperinci (Sanapiah
Faisal, 1880 : 61), menjelasksn tentang kegunasan
wawancara:
Pertama dengan wawancars peneliti dapat menggsli
tidak sajs apa yang telah diketshui dan dialami
seseorang atau subyek yang diteliti, tetapi Juga
apa vang tersembunyi jauh di dalam diri subyek

reneliti.

Kedua, apa vyvang diianyakan rada informan dapst
mencakup hsl yang bersifat lintas waktu, vyang
berkaitasn dengan mass lampau, masas seksrang dan
Jugsa mass yang skan datang.

Hendipteakan SUasana WAaWanCcara Vang
komunikatif, adalash cara vang terbsik urttuhk
mempermudah mendapatkan dan mengzali  dats vang
dibutuhkan peneliti. Dslam penelitian ini peneliti
menggunakan jenis wawancara pendekatarn menggunakan
petunjuk vmum wawancars (Moleong, 1951:138), vaitu
pedoman wawancara vang demikian memnaat dan
menyispkan secara garis besar hal-hal vang

ditanyakan, Jenis wawancars ini juga dapat disebut

wawancara tak berstruktur.




2/
1.

36

-

Suasana kegiastan wawancara yang menggunakan
jenis itu, sakan lebih komunikatif dan peneliti
dapat leluasa serta bebas tsnpas terikat pads
pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya,
sehingga menjsdikan suasana yang lebih luwes dan
akrab dengan hanys menggunskan pedoman pada garis
besar hal-hal yang skan ditanyakan. Maks wawsncars
vang demikian, sepenuhnys tergantung pads daya
kreatifitss pewsncara untuk mengaktifkan vang

diwawancarsai.

Dokumentasi

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan
data yang berups dats sekunder (data vang sudsh
dikumpulkan oleh orang lain) yang berups catatan,
buku, surst kabar, majslah, prassassti, sgenda dsn
lain-lain. (Nursyam, 1983:108%. Metode ini teramsat
praktis, sebab menggunaksn bends-bends msti yang
seandainya terdapat kesalahan stsu kekurang Jjelss
dapat dilihst kembali dats aslinva.

Teknik dokumentasi ini digunskan peneliti
vang berkensan dengan data-data yang berhubungan
dengan lokasi peneliti, seperti dats tentang
monografi dess, statistik desa dan lain

sebagainys.
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Analisa Data

Tahap ini merupskan tahsp lanjutan dari tahap
sebelumnys, tahsp penggsalian dats yang diperoleh dari
penelitian lapangan. Data yvang diperoleh kemudian
dianaliss dengan menggunsakan analiss induktif, ys=itu
penelitli membuat asbstraksi ysng disusun dari bawah,
ke stas dari bukti-bukti yang terkumpul dan bermscam-
macam banyak Jumlshnya dan szling terksit, teori
mendasar ini pads askhirnya dikenal sebsgai “"Grounded
Theory”

Dalam penelitian hkualitatif dikensl dengan
adanya penemusn-penemuan dats lapangan yang disebut
"Dizscovery"” . vang cselanjutnva diorganisir,
diknalifikasi dan snalisa sesusi dengan fokus masalah

dan kerangka penelitian kualitatif yang menggambarkan

situasi dan hkondisi penelitian secsara menyeluruh,
analisis 1l Cherfungsl Curntak miemberikan makng

terhadsp data yang terkumpul, yang merupakan ussahs
konkrit untuk membust data tersebut bisa bicars dalam
arti data itu dideskripsikan secsrs ilmiah dan
cbyektif terarah dan bermutu, apabils data tadi tidak
disusun terlebih dahulu is tidak akan memberiksan
manfast yvang optimal.

Tujuan dari analisis data ini  =adalah  untuk
menyederhanakan dats, sehingga mudah untuk

ditalsirkan, kegistan analisis dengan cars ini
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dilakukan deﬂgan membacs data yang telanh diocl
{(Hermawan Wasito, 1892: 88).
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
H. Teknik Pengecekan Keabsahaan Data
Dari berbagai macam dats yang diperoleh di
lapangasn penelitian oleh peneliti, yang semus 1itu
diperoleh dari informan, mshas langhkah selsnjutnyvsa
dilakukan pengecekan heabsahsasn dats. Karens kheshssahan
data merupahkan konsep penting vang diperbaharui dari
konsep kesahihan (validitas) dan heandalan
(realibilitas) menurut Versi positiviasme dan
disesuaikan dengan tuntutan pengetshuan, kriteris dan
paradigma sendiri, demikian unghkap Moleong (1981:
1%L 5%.
Remudian untuk menetapkan keabsahan data dalam
penelitian ini diperlukan teknik pengecekan.,

digifte diadesmnch &igilib. uibeskae idk digililp eif greac ddi gigilib. Uit Sadageids iRl Uinsagacdd;

sejumlah  kriteris tertentu., Menurui Moleong (1891:
173y ads empat kriteria yang digunskan, vyaitu
derajst kepercayaan (credebility ), keteralihsan
(frensferability), ketergantunzan (dependability s,

dan hkepastian (confirmability).

Penerspan kriterium dersjst hepercavsan péads
desarnya menggantikasn konsep validitas internal non
huslitatif. Kriteris ini berfungsi; pertams

melaksanakan inkuiri sedemikisn rupa sehinggs Lingkat

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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kepercaysaan pEnEmMUaNnya dapst dicapai; kedusa,
mempertunjukkan derajat kepercayaan hasil-hasil

penenvarn deagannFalandinenbultikadiziolehsapeneddtiuinpead &
kenyvataan ganda vang sedsng diteliti.

Kriterium keterslihan berbeds dengan validitas
eksternal dari non kuslitastif. Konsep validitas itu
menystakan bsahwa generslisssi sunatu penemuan dapat
berlaku atasu diterapkan pada semua konteks dalam
populasi vang sama atas dasar penemuan dengan Jalsan
pembuktian yang diperoleh pada sampel vyang secsra
reprentatif mewakili populasi.

Kriterium keberggntungan merupskan substitusi
istilsh relisbilitas dalam penelitian vang ron
kuslitas. Padsa non kualitas, reliabilitas ditunjukkan
dengan Jjalan mengadakan repleksi studi, Jika dua stau
beberapa kalil diadakan pengulangan suatu studi dalam
swatyskonddisih veng csams|danshasidinya,isecaradicigsens ial
SEMS , maka diksatakan valiabilitasnysa Itercapai.
Persocalan vang amat sulit dicapai adslah bagaimana
mencari kondisi yang benar-benar sama. Di samping itu
terjadi pulsa ketidakpercayaan padsa instrumen
peneliti._Hal ini sama dengan penelitian alamiah yvang
mengandsalksn orang sebsagai instrumen. Mungkin harens
keletihan, atau keterbatas mengingat sehingga membuat
keaslshan. Namun kesalahan yang dibusat orang demikian

jelas tidak mengubah keutuhan kenyataan yang distudi.
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Meskipun demikian paradigma slamiash menggunakan dua
persocalan tersebut sebagai pertimbasngsn, kemudilan
mencapail suatu kesimpulan untuk menggantikannys
‘sebagai kriterium kebergantungsan. Konsep
kebergantungan lebih luas dsri relisbilitss. Hal
tersebut disebabkan o©leh peninjasuannya darili segi
bahwa konsep itu memperhitungksn dari segalanys,
yaitu yang ada pads relisbilitss itu sendiri ditambah
faktor-faktor lainnyvs vang tersangkant.

Kriterium kepastian berasal dari konsep
obyektifitas menurut nonkualitatif. Honkualitatif
menetapkan obyektifitas dari segi kesepakstan antar
subyek. Di sini pewmastisn bahwa sesuatu itu  obyektif
atau tidak bergantung pads persetujuan bebersps orang
terhadap pandangan, pendapst, dan penemusn sesecrang.
Menurat 'V Seriven® (187%0); "selain "Ptu ‘masin"” “"ada ""dnsuyr
lain "kualitas" yang meleksat pada konsek obyektifitas
it (Moleong, 1899374y ¢ Hel  itu digali dari
pengertiasn, bashwa jiks sesuatu itu obyektif, berarti
dapat dipercaya, faktual, dan dapat dipastikan.

Jika non kualitatif wmenehkan padsa orang, . maksa
penelitian alamiah wmenghendakil agar penekanan itu
pada orangnys, melsinkan pada data. Dengan demikisan
kebergantungan itu bukan lagi terletak pada orangnya,

melsinksan pada data itu sendiri. Jadi, isinya di sini
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bukan lagi berkaitan dendan ciri pendidik, melainkan
berkaitan dengan ciri-ciri data.

Kemudian langhkall ~ séTanjutriya & P menéuji
keabsahan data, msaks peneliti menggunakan teknik
pengecekan datsa sebsgaimans yang dikemukakan oleh
Moleong (1991:175), yaitu
1. Perpanjangan keikutsertasan, sebagsimans yang telah

dikemukakan, bahwa peneliti dlam penelitian
kuslitatif adalsah instrumen itn sendiri.
Keikutsertzan peneliti sangat menentukan dalam
pengumpulan datsa. Keikutsertaan tersebut tidahk
hanya  dilakukan dalam waktu singkat, tetapi
memerlukan perpanjangan keikutsertaan penelitil
pada latar penelitian. Perpanjangan keikutsertaan
peneliti =akan memungkinksn peninghkatan dersjat
kepercaysan dats yang dikumpulkan. Hal ini
ditaskukan 'karerns, pétie it digidengan perpandangan
keikutsertaannysa ahkan banyak mempelajari
kebudaysaan, dapsat mengnji ketidakbenaran informasi
yvang diperkenalkan oleh distorri, baik vang
berasal dari diri sendiri, manpun demikiasn penting
cekali arti perpanjangan keikutsertaan peneliti,
guna berorientasi dengan situasi, Jugs guna
memastikan apakah konteks 1tu dipahami dan
dihayati. Perpanjangan keikutsertasn Juga menuntut
penneliti agar terjun ke dalam lokagi dan dalam

waktu vang cukup panjang guna nendeteksi dan
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memperhitungkan distori vyang munghkin mengotori
data. Di pihak lain perpanjangan keikutsertaan
jugs dimaksudkan untuk wmewmbangun kepercayaan
subyek terhadap peneliti dan jugs kepercavaan diri
pada peneliti sendiri. Jadi bukan sekedar
menerapkan teknik vang menjamin untuk
mengatasinya. Selain itu, kepercayaan subyek dan
kepercayasn diri pada peneliti merupaskan proses
pengembangdan yang berlangsung setiap hsri, dan
merupakan &lat untuk mencegah usshs coba-coha
dari pihak subyek. Usaha membangun kepercayasn
diri dan kepercayasan subyek memerlukan waktu vang
cukup lams.

Ketentuan pengamatan, hal ini bermaksud menemuksan

m

ciri-ciri dan unsur-unsur dalsm situasi vang

sangat relevan dengsn persoalan atau isu yang
sedang dicari kemudisn memusatkan diri pasds hal-
hal tersebut secara rinci. Dengan ksta lain, Jika

perpanjangan kelkutsertaasn menvediakan lingkup,

maka ketekunan pengamatan menyediakan kedalaman.

Hal ini berarti bahws peneliti mengadakan
pengamatan dengan teliti dan FAATC, secarsa
berkesinambungan terhadap faktor-faktor vang

menonjol. Kemudian peneliti menelsah secara rinci
sampal pada suatu titik sehingga pada pemeriksaan
tahap awsal tampak salsh satu atau seluruh Ffaktor

vang ditelash sudah dipshami dengan cara yang
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bisss., Untuk keperluan itu, teknik ini menuntut
agar penelitl mampu mengursiksn secsra rinci
bagdaimana proses penemuan secars  tentstif dan
penelashan secarsa rinci tersebut dapat dilakukan.

Pemeriksaan sejawat melaluil diskusi, sahsabat vang
memiliki pengetshuan dan pengalaman serta
mengetahuil tentang persoalan vang dihadapil
peneliti untuk diajak berdishkusi dsn mengekpos
hasil sementsra dan hasil shhir vang diperocleh di
lapangan. Dengan teknik ini peneliti semaksimal
mungkin untuk Jujur dan terbuks terﬂadap teman
sejawat sehingga dapat membantu kesulitan-

kesulitan yang dihadapi peneliti dengan memuaskan.




BAB II1T
KAJTAN PUSTAKA
A. Tabligh Islam

Ksts-ksts tabligh itu sangst berkaitsn dengan
dakwah vang mshksud dan pengertiannys sams  tabligh
bersssl desri ksts kerje, yaitu Bsllsgha ( ETJ{},
yuballighu ( t’k—"‘"} tablighsn ( o),
yvaitu berarti menyvampsiksn sjaran Islam kepsda orsng
lain, sedanghksn pelskunyva disebnt wmuobsaligh (Asmuni
Syukir, 1883 : 21).

Istilsh tsbligh merupskan sustu istilsh yang
cukup dikensl oleh masysrskst kits dan tabligh
tersebut merupshkan salsh satu bsgisan dakwaﬂ Islam vang
dilskssnsksan oleh masyarskst Islam, darn bentuk
pelshksanasan fabligh ini sudsh ada =zaman Rasulullah
SR NS@ 3T KErRar s iC Eerfgrheeagali anesyarakatedehintd yalh,
yang tidsk mengensl Allah. Kursng lebih |- 3 tshun di
kots Makkah Rasulullsh BSaw, menjaslankan tabligh
(dskwsh) 1ini dengan penuh pengorbanan baik harta,
tenags, fikiran, kehormatan bahkan Jjiws vang
dikorbenkan untuk sgsms Islam ini.

Adspun pengertisn tabligh dslsm pengertian ini
terdapat dalam al-Qur sn surat asl-Maidah : 87, vang

berbunyi

g
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Artinys : "Hai Rasul, ssmpaikanlash aps vang diturunkan
kepadsmu dsri Tuhanmu, dsn jiks tidak hkamu
kerjakan (apa ysng telah diperintahkan itu)
bersrti hamu tidsk menyampaikan amanatnya.
Allsh memelihsrs kamu dari dangguan msnusis.
Sesungguhnys Allsh tidsk memberi petunjink
pads orang-orang hafir". (Depsg. RI., Al-
Qur 'sn dan Terjemshnys : 172)

Dalam syat lain jugsa disebutksn bshwa tugas
Nabi dan da’i psads umamnys hsnyslah tsbligh psds

umatnya, sedsngksn apasksh mereks mengiknti aps tidsak

bukan urnssn nsbi dsn ds’i. Firman Allsh vEng

berbunyi.
. 1 /'\ rd P ar "", /'l/l it ] l;
] b - .
Artinys "Dan Jiks mereks berpaling, maksa
kewsjiban kasmu hsnyslsah menyampaikan
{(yeticayaeyb AP Iedi!C AT Y N Fratarn C'82glys

Lisan &tau tulisan, skan tetaspi istilsh mubsligh
seksrang cenderung diartikan secsra sempit oleh
masyarakst umam sebagal orang yang menyampaikan
gjaran Islam melslui lisan seperti penceramah
agsamsa.

Dengan demikian dari beberspa uraisn di atas
istilah tentang tabiigh dapat disimpulkan, bahwa
pengertian tabligh sustu sistem ussha menyisarkan

dan menyampaikan Islam agar “dipeluk“ individu dsan
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masyarakat vang dilakuksn oleh individu stau

kolektif baik melalui tulissan maupun nelslui lisan.

1. Unsur-unsur Tabligh

Maksud unsur-unsur adalah komponern-—

komponen yang selsln sds ksitsnnys dalam setlap

kegiatsn dakwah, adspun unsur-unsur tabligh

sdalsh sebagsi berikut

a.

Mubsaligh
Mubsaligh adalah merupakan orang vang
melaksanshan tabligh dan pada BWImMNY A

kebanyskan orang menyebuinysa dengan sebutan
Kyai, Ulama’, juga mubaligh (orang vang
menyampaikan ajaran Islaml.

Mubslligh merupsksan unsur tabligh yang paling
penting, sebsb tanpsa mubaligh Islam hsnya
sekedar ideologi yang tidak terwujud dalam
Hetiidupan maayanakateid Biar bhaZsimana, beiknysa
Islsm vyang harus disebarkan masysarakat, 1ia
tetap sebsgsi ide, ia tetap sebsgsil cita-cita
yang tidak terwujud jiks tidsk sda msnusia
yang menyebarkan.

Karensa pentingnys fungsi mubaligh itu,
sehingge banysk sl-Qur’ an dan al-H&dits- vang
nemberikan sifat-sifat dan etiks Islam yang
harus dimiliki bagi seorsng mabsligh adalsh

sebsgai berikut.
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Memiliki pengetahusn ysng cocukup tentsng
al-Qur 'an dan ss-Sunnsh serts ilmu-ilmu
1gin yang berinduk kepsds keduanys seperti
tafsir, 1ilmu hadits, sejasrsh kebudsyssan
Iglesm dan sebsasgsinys.

Hemiliki pengetshuan yang menizadi salat
kelenghapsn dahwak seperti ilmu dakwah,
psikologis, antropologis dan sebagsainya.
Penyantun dsn lapsng dsda, karens apabila
dia kerss dan sempit pandasngsn, mska sksan
lshirlsh msanusis meninggsalksn dia. Allah

Swt. berfirman dslam surst Ali Imran ayat
v g st e R /T 3 {_’_ e
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Artinys : "Maks disebabksn rahmat dari
Allahlsh kamn berlsku lemah
lembut terhadap mereks.

Sehitanye o' Kamrii Bersildpy"herds
lsgi berhati kasar, tentulsah
mereka menjsuhksn diri dsri
sekelilingmu".
Berasni kepada sispspun dalam menyatskan,
membels dan mempertshankan kebenaran.
Seorang mubslligh yang menshkuti bukan dis
ashan mempengaruhl masysarakst ke jalan

Allash dislsh sendiri yang terpengsruh oleh

masyarskat. (Hamzash Ya kup, 1893 : 14;.




Obyek Dskwah atsu Tabligh.

Yang dimasksud dengasn obyek dakwah
sdalah selurnvh umst wmesnusiz vang menjadi
sasaran dakwsh satsu manusia penerims  dakwah
stsu tasbligh selama dis beraksl, bsik laki-
1ski masupun perempuan tanpa memsndang kepads
bangss, warna kulit, pekerjaan, dserah tempat
tinggsl. Sedsngkan obyek dakwsh (manusia
penerima dakwah atan tabligh) dapat
digolonghkan sebsgai berikut
1} Dari segi sosiologis, ada masyarakat

terasing, pedesssn, kots bessr, dsn  kots
kecil serta masysrakat di daerash marginal
dari kots bessr.

2% Dari struktur kelembagaan, masyarakat
pemerintah Qan lembags.

3) Dari =segi sosisl kultur, ads golongan
priyayi, abangsn, dari santri, tferutama
masyarakat Jawa.

4% Dari tingkst usis, ada golongan ansk-anak,
remajs, golongan orang tusa.

5) Dari golongan segi profesi, ada golongan
petani, pedagang, seniman, buruh, pegawail
negeri.

8) Dari segi tingkatan hidup sosial ekonomis,

ads golongdsn kerjsa, menengsh dan miskin.




7% Dari segi jenis kelsmin, ads golongan pris

dsn wanita.

8y Dari, .segi | khusus, j.8ds megsyarakat  tuns
susils, tuna karys, narapidsns, dan

sebagsinys. (H.M. Arifin, 1893; 3-.4).

Untuk menghadapi berbagsil Macam
golongsn vysang: berbeds ini perlu diketshui,
maks sebelum mubzaligh atau da’i melsksansksn
tsblighnys stasu dskwahnya perlu diadakan
sesustn penelitisn terhsdsp obyek dskwah
untuk mendspstkan sustu metode dan teknik
serts csra menghsadapinya.

Materi Dakwsh stau Tsbligh..

Msteri dskwsh =tau tabligh adalsah
pessn-pesan vang akan dissmpaikan oleh
mubaligh kepads obyek dakwah atau mabaligh
sebagaimens . yang disebutksn oleh Drs. Imam
éayuti Farid, SH., dalam bukunya Pengantar
Iimu Dskwah sebsgsi berikut, materi dakwah
sdalsh “pesan" (msssge) yang dibswakan oleh
sustu dakwsh untuk disampsikan atau diberikan
kepada obyek dakwah untuk disampaikan  atsu
diberikan kepada obyek dskwsh. Materi dakwah
yvang bisssnys disebut pula sebagai ideologi
dskwsah, islash &ajaran Islam 1itu sendiri.

Sedsngksan &ajaran Islam itu berpangksl pada




dua pokok yaitu al-Qur’'an dan sl-Hadits.
(Imsm Ssyuti Farid, 1988 :@ 58).

Al-Qur°an mérupszkan kitsgb dakwal " Yyang
memiliki pengsruh pembangkit dan penjelsas
vang merupakan susatu undang-undang dan
konsep-konsep globsl. DAn merupakan tempat
kembali sstu-satunya bsgi pengaruh dakwah
dslsm menyusun suatn gerakan dskwsh atau
tabligh selanjutnys. (Sayyid Qutub : 11

Dalsm hal ini sudsh jelas bahwa vyang
menjadi materi dakwah adalah sjaran Islam 1itu
sendiri. OLeh karena itu membshss apa vang
menjadi materi dakwah adalah membshas Islam
itu sendiri, sebsb semnsz sjaran

Dengan demikian dapsat diketzhui bahwa
setiap muslim yang hendak mengetshni ajaran-
aferEn  agdnanyatidsal digkitpinbary s digliengetahia i
21-Qur 'sn sajs, akan tetapi Juda memer Llukan
Sunnatur Rasul, karena luasnys ajaran lslam
maka setiap ds’i atsu mubsaligh hsrus selslu
berussha untuk mempelajari Al-Qur an dan
Sunnah Rasul Jugs kitab-kitab vyang . lain
sebagai pendukung.

Media Dakwsh/Tabligh
Yang dimaksud medisa dakweh yaitu alst

yang digunakan untuk menysmpaiksn &ajarsan-




sjarsn Islam kepada cobyek dakwah.

Sarans dakwsah sebsgail kegiastan
Romdnikasi'"depst menpergunakan e rmedainadam
media, ssrans dan slat-slsat lsinnys yang bisa
menjanghkau Jauh seksali dimans slat-alat
komunikssi modern wmasih belum seluruhnya bissa
dinikmaeti oleh masysrakat khususnys yvang sadsa
di pedessan. Tetspil para ulama’ mubsaligh dan
da’'i sudah sejak lams menerobos masyarakat
pedsalaman dan pedesasn walanpun hanysa
mempergunskan media tradisional yang bersifat
face offace, dari hati ke hati, secsra lesan,
silsturrshim dan pengsajisn-pengajian vang
sampsi seksrasng masih merupsksn dakwah atau
tsbligh vang cuhup efektif dan harus
dipertashanksan.

UnctdRistienyemped Hribajarans gguvamsdalamn
kepads obyek dakwah, dakwah menggunakan
berbagsi macam medis, yaitu lesasn, tulisan,
lukisan, sudic visusal dan akhlsk.

1. Lisan, medis dakwah 1ini vyang paling
sederhansa vang menggunskan lidsh ‘ dan
suara. Dakwsh dengan menggunakan medis ini
dapat berbentuk pidsto, cersmsh, kulish,
bimbingan ldan pengetahuan dan lain

sebadainysa.
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2. Tulissn, buku, majslah, surst kasbar, surat
menyurat, spandnk, flas card dan
sebagainyd.

3. Luki=sn, gsmbsr, ksrikatur dan sebagsinya.

4. Audio visusl veitu alat dakwsh yang
mersngsang inders pendengaran, atau
penglihatan, stan kedusnys, seperti radio,

televisi, film, slide dan sebsgainys.

n

Akhlsk vaitu perbusatan nyata vang
mencerminksen gijarsn Islam dan dapsat
dismsati serta dimengerti oleh msd ‘u.
(Hesmzeh Y= kub, 1983; 47-48).

Psda dsssrnysa tsbligh Islam stsu dakwh
dspst menggunakan berbagal macam media vyang
dspst merangsang indersz-inders manusisa serts
dapat menimbulksn perhstian untuk menerima
e at s L eyl Tghc T % . Senak e Pepatacdan
efektif medis ysng dipskai semakin efektif
pulsa upays pemshamsn &jaran Islam padsa
masysrakat yang menjadl sassran dakwsh satau
tsbligh Islam. (M. All Aziz; Thagke .

Begitu Jjugs Jamaluddin Kafie dalsanm
byukunya Pengsntar Ilmu Dakwah mengataksn
dari bebersps medis dasn sarana Yang mungkin
masih tetap dipergunsakasn psrs mabalizh dalam

bertabligh Islam adalah sebagal berikut
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1. Mimbar dan khutbsah.

2. Kalam dan medua masss.

ol Banggung dben (seyaTie dpen Les,

4. Seni snars dan seni sastrs.

5. Masjimasjid dan Pondok Pesantren.

6. Studic dan badn-badang usahsa.

7. Lembags-lembags dan organisssi masss  atsau
politik.

8. Rumah sskit dan panti-panti asuvhsan.

9. Kontor-kantor dan sebagainya.

Dsri berbsgsi macesm medis tersebut
bglumlah tentu sesusi dengan masyarakat yang
menjadi sasaran tabligh Islsm, untuk memilih
dari beberaps medis tersebut haruslah
dipertimbangksan derngan kesesusiannysa
masyarakat serts ajaran Islam.

Metode Dshwah

Hetode berasal dsri kats metodos
(Yunani) vyang artinya sustu csra yang bisa
ditempuh. Bshasas Arab menyebutnys Tharigah
yakni sustu csrs yang telsh terstur rapi dan
terpikir dengan baik untuk mencsapal suatu
maksud. Jadi metode dskwsh adaslah penyesusisn
cars dengsn materi (isi) sesuai dengan
asitnasi dsn  kondisi obyek, cocok derigan
lokasi dan siksp mubaligh untuk mencapai

tujusn tasbligh Islam.



Sebsgsimansa dikstskan oleh Drs. Moh.
Ali Aziz dalsm bukunys Ilmu Dshkwah memberikan
sty 'perigertian' metode'CaadTah'teiaCu Keratrigka
kerja dan dasar-dasar pemikiran untuk
mendapsatkesn cars-csrs  yvang sesusi dengan
tepat untuk mencapsi suatu tujusn. (M. Alil
Aziz : 70).

Deglam kaitaen memilih metode dahkweh
faktor vang hendshk dipertimbanghkan sdalsh
sebagail berikut
5. Permassalshsn yang telsh dirumushan.

b. Tujuan yasng akan dicapsai.
¢. Kemsmpuasn mansgemen yang terdiri dsari
1) Kemampusan kualitss dan kuantitas

mabsaligh atau da’i.

(]

Pengelolaan dana dan fasilitas.
BuinPerseddinyesowsktaigivan gaca kiags
4, Kondisi lingkungan vang mendukung.

(Yoyon Mujiono; 1388, 513,

Karerns tabligh Islam dalsasm
pelskssnsannya merupskan penysmpaian sjaran
Islam vyang manea seorsng mubaligh hargslah
pandai di dslam memilih metode atsnu cars-carsa
penyampsian tersebut =agsr dapat menyentuh
hati mereka dengsn dayas panggilnya vang

menarik.
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Efek Dsakwsah

Yang dimaksud efek dalam suatu reszhksi
yeng Mditimonlkarn - sete1ah diTeniksn kegiatan
tabligh stsu sering disebut dengan feed bschk
(umpsn balik). Jika tabligh Islsm telsh
dissmpaikan oleh mubaligh dengan materi,
medis dan metode maka timbullsh respon dan
efek pads obyek dakwah.

Efek dshwah stau sering disebut feed
back (umpsan bslik) dsri proses tabligh Islam
ini seringkali dilupskan atsu tidak banysak
menjadi perhatisn seorang mubsligh.
Kebanysken mereks menganggsp bahwa setelah
tabligh Islsm dissmpaikan, maks. setelsh
selessilsh tsbligh Islam. Padahal.efek dakwah
ssngat besar artinys dalsm menentuksan
Ygirigkah-tahgkshuitabl igtigilsdism. do cordiliit niye..

Sebagaimana diketahuil bahwa dalsam
mencapsi tujuan tabligh Islam maka kegiatan
tabligh Islam selslu disrahkan nntuk
mempengsruhi tiga sspek pengetahuannya (kriow
lefge), aspek sikap (atitude) dan  aspek
prilakunys (behavioral).

Sehubungsn dengan ketigs aspek ini,

Drs. Jalaluddin Rahmad menystakan




Efek kognitif adslah terjadi spabila
ads perubahan pada psda apa yvang
diketashui, difahami stau dipersepsikan
khalaysk. Efek ini berkaitan dengan
tranmisi pengetahuan, ketrampilan,
hepercaysan o &1k infornasit Efek
efektif &adaslah timbul sapsabils ada
perubshan pada sps yang dirasaksan,
disenangi atsu dibenci oleh khalayak.
Yang meliputi segala vang ada
hubungannys dengan emosi, sikap sertsa
nilsi. Efek behaviorsl adslsh merujuk
kepadsa prilakn nysats vang dapat

diamati, vang meliputi pola-pola

tindakan kegiatsan atan hebiasasan

berperilskun. (Jalaluddin Rahmad, 18982
218).

Dalsm msksud veng sams dengsn ketigs

efek tersebut Drs. Onong Uchyana Efendi, MA.,

mengemukakan pendspatnya bahwa tigs efek atsu

dampak vang dihsrspkan dsalsm komanikssi

adalah

8.

Dampak kognitif, adalah vyang timbul padsa
komunikasi vang menyvebsbksn dia menisdil
g kag ac.atsglib. mew dngkad intelekbualitasnys,
yvakni berkissr pads upaya mengubah fikiran
diri komunikasi.

Dampak Afektif, lebih tinggi kadarnys dari

pada dampak kognitif, di sini tujuan bukan

hanya hkomunikasi tahu tetapil tergerak
hetinys menimbulksn perasaan tertentu,
misslnys perssasn 1bs, terharu, sedih,

gembirs, marah dan sebsgsinysa.
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¢. Dampsk behavioral, vyakni tampak vang
timbul pada diri komuniksn dslam bentuk
prilaku, tindakan atau hkegistan. (Onong
Uchusana, 1888 : 8).

Systu pesan atau ide melslui tabligh

Islam bisa dimengerti diketahui co¢leh obyek

dakwah setelash melalui proses berfikir, dalsm

berfikir seseorsang mengelols, mengorganisasi-
kan, beagisn-bsgiasn dsri pengetshuan vang
diperolehnys, dengan harapsn pengetshuan dan
pengalamsn yang tidak teratur dapat tersusun
rapi dan merupskan kebulatan ysng dapat
dikuasai dan dipahami.

Adzpun berfikir itu melalui proses
sebagai berikut

1. Dengsn &adanys timbul masalah, kesulitan
yang harus dipecahksn.

2 Mencari dan mengumpulkan fakta-fakta yang
disnggap sds sasnghut pautnys dengan
pecahan masslah tersebut.

3. Tahsp pengelolaan dan pencernsan, faktsa
diolah dan dicernakan.

4. Tshap penemusn atsu pemhamnan, menemakan
cara memecshkan masslah.

Menilsi, menyempurnakan dan mencocokkan

o

hasil pemecsahsn.
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Berfikir ditentukan oleh bermacam-macam
faktor yang daspst mempengaruhi jslan berfikir.
Faktor-faktor tersebut di antaranya adalah
bagsimans seseorang wmelihat satan memshami
masalsah, situasi yang sedsang dialsmi dan situasi
lnar yang sedang dihadapi, pengslamsn-pengslaman
orang itu dan bsgaimsna kecerdassnnys.

Dengan demikian sspek kognitif ini amat
menentukan aspek-sspek lsinnvs, sebsab tanpsa
pemah&mﬁn, pengertian dan pemikiran materi
tabligh Islam oleh penerims tabligh tidaklah
mungkin diharapkan tumbuhnys aspek-aspek
perubahannys. (Hgalim Purwanto, 1985 : 45).

Demikian jugsa sspek sfektif ini merupsaskan
pengaruh tabligh berups sikap komunikasi setelah
adanya menerima pesan, dengan sSama proses
belaybay Y dergan'ct'ige " veridpeY "sebdga 18 gerundeang
vaitu perhatian, pengertian dan menerimaan .
(Mar’'at, 1884 : 13).

Pada tahap ini penerima tabligh Islam
dengsn pengertian dan pemikirannysa rerhadap
pesan tabligh Islam yang telah diterimasnys aksan
membusat keputusan untuk menerimsnys stsn menolsk
pesan tabligh Islam atau dakwah.

Begitu jugsa aspek behavior ini merupshkan

sustu bentuk efek dskwsh vang berkensan dengan
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polsa ‘tingksh  laku mitra  dakwah dalam
mereslisasiksn materi tsbligh Islam vyangtelsh
diterims dslsm kehidupan sehasri-hsri. Efek 1ini
muncul setelah melslui proses kognitif dan
afektif sebsgsimsnsa diungkapkan oleh Rahmat Nats
Wijsys, bahws @ "Tingksh lakn itu dipengsruhi
oleh hognitif ysitu faktor-faktor yvang dipszhsmi
oleh 1individu melsluni pengamatan dan tanggapsn
desn dari perasssn itu timbullah keinginan-
keinginan dslsm individu vang bersanghutan.
(Rahmat Nats Wijsys, 18783; 9.

Dsri pendapst tersebut di stzs dapstlsh
dismbil pemshaman bshwa seseorang shan bertindak
dsn bertinghksh laku setelsh orsng itu mengerti
dsn memshami =aspsa vyang telah diketshuil itu.
Kemudian masuk ke dalam perassasnnya dan kemudian
timbullaj kKeinginan untuk bertindak atsu tingkah
lsku - spsbila orang itu bersikap positif maka
is cenderung untuk berbuast yang baik, dan
apabils is bersikap negstif, maka ia akan
cenderung berbust vang tidak baik. Jadi
perbustsan atan prtilakn seseorang _pads
hakikatnys, sdalah perwujudan dsri perasaan dan
pemikirannysa.

Jiks tabligh Islam telah dapat menyentuh

aspek behaviorsl ysaitu telah dspat mendorong
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manusis wmelskukan secars nysts ajaran-sjsrsan
Islam yang telsh dipessnkan dslsm tsbligh Islsam
maka tablign "“lsiam “telsn dspsat dikdatakan
berhasgil dengsn baik, dsri sinilsh tuyjuan
dakwsh stasu tabligh I=lsm.

Jiks tsbligh Islsm tidsk berhssil
menyentuh ketiga aspek perubshsn tersebut, maka
evalnasi dsahkwah ﬁtau tabligh disrahksn kepsda
komponen-komponen dakwsh stau tabligh vaitu ds’1
{(mubsligh), materi, medisz, wmetode dan komponen-
komponen lainnys. Evslussi ini akan mendeteksi
kequangan dan beberspa kelemshan pads masing-
mesing komponen tersebut. Dengan demikian
diketahui pssti komponen mans yvang wmenyebabkan
kegagalan atsu kekursngan keberhssilsn tabligh
Islam.

TRG LR
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Pengertian dan PETrSEpPSi masyarakat
tentang dakwsh mudah mengalami perubsahsn dan
perkembangsn; pads wmass lalu dan Juga masih
berlsaku pada sebagisn masysarskst sekarang,
dakwah diartikén secars praktis ssma dgngan
tabligh vang dipshami sebagsai kegiatan
menyampaikan ajaran Islam secarz lissn wisalnys

vang dilskuksn o©leh bebersps orang dslam

ceramah-ceramah. Setelsh pengertian orang-orang
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tentang penggunsaan slat-alat berkomunikssi vyang
dilashukan melslui bermacam-macam medis seperti
neddgitudds icapstuikabat,digiiglatg. iddiditb-adwc disn
medis wmodern seperti, televisi, radio termasuk
jugs melslui media tradisional (pidsto, cersmah,
pengajian dan khutbah. (Dawam Rsharjo, 1983
158).

Dari bermacam-mscam slat komunikssi belum
tentu dapat menyentuh seluruh obyek bagian
daerah stau pelosok dunis modern. Dalsm hal ini
media lesan sksn mampu menjangkau dan  sangsat
membantu kelangsungsn (bertsbligh). Dalsm hsal
inil diperlukan adanys pemimpin-pemimpin vyang
dapat dihsrapkan untuk membantu menyampsaiksan
pesan ysng dimaksud. Pemsnfastan mereka ssangst
penting karena masyarskst kadsng-ksdasng tidsk
memnshanl pesan. tetapi, apabils GESarn itu
disampsiksn dengsn bshasas vang dapat mereks
fahami Imaka tiadslsh terdaspat masslzh vang
menjadl beban pemikiran.

Sedang vyasng dimaksud adslah isyarat dan
ncapan yang telah menjsdi bagian hidup kultursl
dsri masyarsksat tersebut. Cleh karens 1itu ﬁesan
harus disampaikan oleh SESEOTrAng yang
keduduksnnys telah terkait ersat, Securs

strukturil dslam masyarskst keduduksnnysa yang



telah diskui, bahws is anggsp sebsgsi perumus
vang sah dari nilsi-nilai ysng dijunjung tinggi.
Dia diharapkan urnituk menjeadil perantars
penysmpaiksan pesan, dan mereka inilah yang dapat
menunjsng keefektifan tabligh melslui medis
lesan.

?idaklah dapst dipungkiri lsgi suatu
kenysataan sejarah bahws Islam pads saat
permulaan berdirinys dan kemudian meluss ke
daerah-dserah sekitarnys, tersebsar luss dengan
Jalsn berbicara baik oleh Nabi, para Walisongo
dan sebagainys. Memang dslsm bidang sgama medis
tradisional dan media lesan sifatnya dari hsti
ke hati astsn face of face adalsh merupshksn alst
komunnikasi vang psaling efektif darn harus
diperhsatikan. (Anwar Masya ari, 1981 : 84).

DE¥Far préakteR dabwe s dy el ghY Nderidan
menggunakan medis lessn memang merupsaksn cara
vang lekas dan efektif dalam kelangsungan
hegiastan tabligh Islam, dimansa setiap saktifitss
(pelaksansannya} harus berhadspsan langsung
dengan masyarskat. Dengsn begitu mubsligh dapst
melancarkan ide-idenys yvang mempengsruhi, yang
maens wmasyarskst tsnpa merass dipsksa untuk
menerims &tsu menolak suatu gsgasan atsu ide.

Dari ursaisn di s=tas, di bsawsh ini akan
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disebutksnr beberapa keunggulsn dan hkeefektifan
dakwah (face of face) dslam berhomuniksasi antsra
lain
a. Adsnys kontak antars homunikator (pembicara)

dengan homunikan (audience).

b, Isi pesan (ide) secarsa langsung dapst
dikemukskan oleh pembicara kepsds sudience.
Dengan demikian kesslahfahaman, kesalah
tafsiran dapat dihindarkan stau diperkecil
sejauh mungkin.

¢. Kelincshsan dan fleksibelitas terhsdap
tsnggdapan baik yang menyampsikan msupun basgil
veng menerims mempunyal intensitas vang
tinggi.

d. Kesatusn antars pembicars dasn isi pesan (ide)
menjadi  satu Cunit vang utuh dan bulst.
(Latief Rosyidy, 1989 :°227.

Dengsn demikisn dari ursisn tersebut di
atas dapatlah digambarkan bahwasanys
keberhssilan dskwah atan tsbligh Islsm dapat
diukur dsri munculnys kessdarasn kesgsmasn pads
masysarakst (komuniksn) akibsat sadanys dskwsh,
baik kesdsasn vyang berups tingkah laku, sikap
atsu keyskinan. Di sinilsh tugas ds’il  stsu
mubsaligh veang inti, menumbuhkan kesadaran pada

masysrskst (komunikan) untuk seluruh mengabdikan
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dirinys kepads Allsh Swt.
Faktor ysng menunjsng keberhssilan tabligh

Dakwah (tabligh) adalsh kewsjiban pokok
umat Islam vang lingkungsnnys amst luas dan
sering diabaikan umat. Setiap muslim harus
memiliki pesan dakwah, vakni menyebarkan
kebenarsn Islam kepads sekitarnya. Itu semus
merupakan makna dskwah, yskni membawa kebenaran
Islam ke sekitsr kita dengsn motif utams
menyelamatkan wmsanusis dan linghungannys dsari
kerusakan.

Seseorang muslim melskukan dakwahnys ke
temsnnya hanys memiliki sstu motif, vazkni ingin
menolong dan menyelsmsthksn teman tersebut dari
kekeliruan vyang merugikasn. Islsm itu sdslsh
rehmat bagi alam semests yang msknanya adalah
brany a2 dengstt T8 Pam Y T e G n's'd” 4R eh selamst, “ dan
sebaliknys tanpa Islam dunia skan rusask oleh
eksploitasi manusis. Tanpa daskwah tentu ssajs
prinsip Islam &akan terkubur dari percaturan
hidup manusisa dan kemudisn dunis skasn dikelols
dengan menggunskan prinsip lain, prinsip thoghut
vang sesst itu.

Adapun fshktor dalsm menunisng hkesuksesan
tabligh . diperlukan adsnya beberspa kriteris-

kriteris sntasrs lain yaitu
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Sifat-=sifast yvang harus dimiliki mubsligh dan
metode penyampsaisnnys.

Kepribadian Jjurw dakwsh Juga sangat
menentuksn untuk kesuksessn tabligh melsalni
lesan. Sebab sebelum isi dan dakwsh itu dspst
disampsiksn dan diperkenalkan Secars
mendslam pasds tarap pertsma lebih banyak
tertuju kepada s&sps yang dapat dilihat dan
didengar dari hsl ikhwsl dan sifat pribadi
yang membawanysa. Adapun sifat-sifat vang
harus dimiliki oleh juru dakwah antara lain
1} Ikhlas.

2) Ssbar dan optimis.
3) Zuhud dam kepuasan
4% Bersni dan tidak goyah

5) Berlsakn benar

g% Hérendahham diriaciq HetammnsdacAs dEghinsdlad )d

Dakwsh dan skhlskul karimsh sdalsh dus
hal vang tidak dapat dipisahkan antara satu
ssma  lsin, kalsu dakwah hendsk berhasil
banyak hal ysng sulit yang ftidsk dapt diatasi
semats-mats dengsn ilmn yang kering tgtapi
dapat distssi dengan ahkhlak, sebaliknys
banysk kesulitan bsru yang timbul apabils

daskwah tidak didukung oleh sakhlak.
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Di dslam swuatn penvampsisn dakwah
atsu ceramsh salah satu ysng yang menjadi
perhatidgn  pendengdr  adalan sikap® dan  ‘gaya
penysmpsaisan dakwah dan ini Jjugs merupskan
bagi%n dsri pensmpilan mubaligh di atas
mimbsar. Apsbils Jurn dahkwah dalam
menyampsiksn pesan dengsn gasys yang memiksat
dan dengan sikap ysng menarik, msks sakan
berpengsruhterhsdap isi yang disampsiksan.
Sebab apsbila sikap yvang terlihat ksku
pendengsar pun akan merassa kurang
memperhatikan, di .samping itu apabil&
terlihsat santai, makapendengaranpun aksan
iknt-ikutan santai dan bigss berakibsat
pendengsar skan cenderung untuk tidak
memperhatikan isi dakwah ysng disampsikan.
DabdidhlimemdlildididiensiocyaagliQuas,acada
empat shtifitss utams yang bisa dilshoksn
oleh manusia dalam berdakwah ysitu
1. Hengingst orang akan nilai-nilsi kebensran
dan kesdilan dengan lesan.

2. Mengkomunikasiksn dengan prinsip-prinsip
Islam melalui karys tulisnya.

3. Memberi contoh ketelsdanasn sksn prilsku
ahhlak yang baik vang patut diikuti.

4. Bertindsk tidak tegas dengan kemsmpuan
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fisik, harts dan jiwanyas dalam menegakkan
prinsip-prinsip Ilahi. (Fusd Amsysri; 1993
215 & i
Dengasn demikian tidaklah diragukan
menyuruh kepsada kebsikan sdsalsh puncsh dakwsh
vang memerlukan ilmu pengetahuan dan setiap
muslim berkewajiban menyuruh manusis ke jalsan
sgama Allsh, sebagaimans firman Allah dsaslam
3Urat Yusuf : 108
3oy Lla_,m.,uh_d,bUL,_;,;\M J_e
"'l Lv“.aju.ﬂuj.\.dg

°2

Artinys : RKataskanlsh :"Inilsh Jalasn (agsma)
Ku, skn dan crang-orang VENE
mengihkutiku mengsajsk (kamu) kepada
Allsh dengsn hujjanh vyang nyats,
Mshs Suci Allsh, dan aka tiads
termasuk orang-orang vang masyrik.
(Depsg RI. .

Yang demikiasn 1tu berarti sebagal
kezalimsn iman seseorang maslim, bsashwa dia
menyuruh kepads jslan Allah dan apabila dis
meninggalkan tugss berdshkwah 1ia berarti
imennys kurang, naks wajiblah dis
diperingstkan untuk melsksanskan dakwsh 1ini,
dan waiiblsh dis berdshkwsh kembali.

Seseorang juru dsakwsh VANE akan

menyampaikan weteri atasu pesan dakwahnya




68

harus mengatur csars menysmpsikannys. Seperti

aps vang telah dikemukskan oleh Schrasm sntara

Tein

§ £

dig

Pesan hsrus dirsncasng dan disampaikan
sedemikisn rups sehingga dapst menafik
komunihan.
Pesan harus menggunskan lambang-lambang
tertentu kepads pengalaman veang SHEma
sntara komunikator dan komuniksn, sehingdgs
sams-sasms mengerti.
Pesan harus menyarasnkan suatu Jjaslan untuk
memperoleh kebutuhan tadi ysng lsysk bagi
situasi kelompok dimans hkomunikasi bersads
pada ssast is digerakksn untuk memberikan
tanggapan yang dikehendskinys (Onong, 1886
33,
Perekonddidbnuinped sl dasarnypesc idadismuinpangks
meningkatksn tarsp ekonomi kelusrgs dalsm
mempercleh rizki ysng hslal dan berfungsi
sosisal.
Tauhid, yang selaln disisrksn didakwahkan
dsri zaman Rasul ssmpai seksrang. Hal ini
mgrupakan perintah Allah vang harus
disampaikan kepada semus nmat untuk

menghindarkan mereks dari bahaya.
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Pengertian Sajak Dalam Sastra Arab Dalam Prosa
”

[ A
Rata sajah ( ETA»} menurut Etimologi berassl

@HER. UNS: &

/ :“/ f\\/ 2 /./,/ﬂ’/”
/N Nz 9 s

S e ww'b
m\ﬁwugoﬁgf Lu/w‘a) L!'J-‘.;

nva : "Sama dnfala begian vang sstu dengsn hagian
vang lain”, dan dinamshan ssjsk karens sds
kesamaan askhiran-shhirannvs dan hkesesuszmizn
kata-kats yang menyudshi tisp-tiap kalimat"
(Hamid Mas 'ann : 112 : 1987

M
I"<

Rukun-rukun Sajsak

Rukun ssjask ads 3 (tigs)} msacam, ysitu

%

a. Garinah (zk;ﬁf"} ialah pertolongan atsu bsagisn
sustu kalimat vyang berpasangasn dengsn potongan
kalimat.

b. Fashilah islah ksts terskhir vang menyudsahi tiap-
tiap kalimst,.

¢. Rawi ialah huruf akhir yang dijadikan pedomsn dslam
susunan gasidsah.

Syarat-syarat Keindahan Sajak

Sajak dikataskan indah apabila memenuhi 4

({empst) syarst, vaitn

&. Pilihan kossakatanys bensr dan ensk didengar.

b. Pilihsn susunan kslimatnys bsaik.

Lafal dalam kalimst vang bersajak mengikuti

o

maknanys.
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4. Pembagian Sajak

E=

Pembszgian sajsk dalam puisi Indonesisa

Menurit tempsinyva daelan LEYDs sSecars omum

1} Saisk sempurna adsalzsh persesusisn bunyi pads
sunhka hats terazkhir (konsonan darn vokal)

selurahnyvs ssms.

2) Szjak tak sempurnz adaslsh perssmsan bunvi pads
sukn kata tershkhir, hanyva sebagiasn sams.
3y Sajak Alitersmsi =zsepsassang sdalah :  persamssan

hurnf awal antars dus kata yang beruocos konsonan.

4) Sajak Asonansi adaslah persamzan bunyi vokal
sntars sustu ksts dengsn hkats lasin.

5% Sajsh rangks vysitu persamsasn bunyili hkonsonan
sntars suatu kats dengsn kata lainnys.

B8y Sgjak mutlsk ismlsh perssmssn bunyi ksta pads
tisp baris contoh : Uri manis.

Wernsratidletsknwe delewitosrisc seiak

1) Szjsk depan adslah persamssn bunyi ksts padsas
tisp permulsan baris.

2) Sajak tengah sadsalah persamasn bunyi kata di
tengah tisp baris.

3) Saisk sakhir adslsh @ persamasn bunyi kats pads
tiap skhir baris.

4% Sziak tegak adalsh persamsan bunyi kata pads
skhir baris, dengan kata permulasn baris

berikutnysa.




T

Menurut letsk dslam b=it

1

N
()

Sajak ranghkai/sajsk terus adalah perssmssn bunyvi
PG IGHEIT VS hEE e PHEP LG B H I B P e P VR S H
bait.

Saisk =silang adsalah persamsesn bunvi di  akhir
suku kats pads zkhir tiap baris dengsn berselang
seling.

Sajshk kembsr/ssjak berpasangen adsalszh: persamasn
bunyi pads suhu hkats tershkhir di tiap baris
dengan berpassng-passngsarn.

Sajak tersnghksp adsalsh persamaan bunyi psda sukn
kata terskhir di tisp baris, baris pertams
bersajak dengZan baris ke empat, dan baris kedus
bersajak dengan baris hketigs.

Ssijsk patah adalah salsh satu baris tidak
mengikuti sajshk lainnvs dalasm suatu baik. {Tesam
Peneliti, Faknltas Adab. . 18830, 27=33 4

Sedangkan pembagian sajak dalam prosz  Arasb

terbagi menjadi tigsa

i,

3%

Ssisk mutarraf vaitu apsbils kata yvang menyvudshi
tiap kslimst (f&silahﬁya) berbeda wazan, tetapi
bunyi huruf skhirnys (tzafiyahnya} sams.

Sajak munrass vaitu apabils persamasan wazan dan
taqfiysh antsrs sstu kelimst dengan ysng lzin,
lebih dari sepsssang.

Sajak Mutawazi yaitu sapabila sads sepasang

persamaan wazan dan bunyi huruf shkhir.
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C. Sajak Sebagai Media Dakwah

Pevarnsn Ve ek e g dkant serdl vahidses 'Y WEn serit
susrs dalsm perjalansn dskwah Islamiysh, sudah
ditandai sajak =awal sejarshnys, al-8ur’ an sendiri
telsh memberi isysrst kepads yang demikian.

Allsh menciptakan al-Qur an dalam bahass Arsab
vang maha balaghah, vang mahsa seni, vang luar bisssa
uslub dan maknanys, sehinggs tidak dapat ditiru dan
dijiplak oleh manusis, bahkan oleh makhluk mansapun.

Tidak dirsguksn lagi, bahwa sebuah karsngan
yvang disusun dengan bahsss balsghah (bahass seni) atan
sebuah pidatoc yang diungkspkan dalam bahssa balaghsh,
jauh lebih berkesan dan jenuh lebih mencapai sasaran
hati serts Jiwa.

Bahws Islam tidak pernah memusuhi kesenizn dsan
Seibilinbahasslipads khususny e, Sepgrhi, ¥ang dapat  kit=a
pahami pada lsahir kata. Hanys yvang dimusuhinys, yaitu
ialan vang dipsksi oleh kesenian sendiri, Jselan nafsu
dan perssaan yang tidak ada kebdali.

Jelsslah bahwa seni bahsssa dan hesenian padsa
Lmumnysa, mempunysil peranan Vang penting sekali dalam
pelsksansan dsakwah Islamiveh, asal segals-galanys
dinilai dengan ukuran Islam.

Mengenai pengaruh seni suara delam pelaksansan

dakwah Islsmiyah, ssma saja dengan pengaruh seni
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bahasa. Bahssa yang indsh dan sajak ysng baik, apabila
dibacs dengan irams yang indah dan baik pula, atan
apabila dinvanyvikan 1lag2® dasn sSuara merdia.

Dengzan urazisn-uraian di astss jelas, bahwa seni
baha=zs dan seni suara juga merupsakan slst vang smpuh
delsm pelsksanzsan dskwah Islamivah. (A. Hasimy, 1994,

258-2687%.




BADB IV

HASTIT. PENEIL.TTIAN

A. Diskripsi Data

1.

Setting Pendidikan

Dari sisi pendidiksn, mssyzsrshst Klinterejo
sudsah -cukup mengerti arti dan pentingnys
pendidikan, meskipun mereks vang meneruskan
pendidikan relsatif sedikit. Hsl ini tidsk lain
karens terbentur mssslah perehonomian vang belum
mnemsdai dasn mencukupi, yang semus ini merupskan
realitas kebanyaksn masysarahkat Kelurahan
Klinterejo psds umumnys. Mereks rata-rats  hanyva
sampal ke tinghst pertams dan atas. Ads Juza  vang
jenjang pendidikannya sampsi di Perguruan Tinggi,
itu bagi snggotas masyarakat ysng delsm taraf
ekonnomsr vang agak~leblh maparr.

Pendidikan formal vang ada di Kelurszshsan

Klinterejo sebenarnys sudah memadshi dsri Taman

Kenak-Kanak hinggs Sekolah Menengeh tingksat
pertams. Pendidikan hhusus seperti Pondok
Pesantrensa, Hadra;ah. Sedang pendidikan di
Padepokan "Raudlsatnl Ulum” adalah Madrasah

Teanawiyah dan Madrasah Aliyah Dwasta,

74
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TABEL 11
TENTANG 'SARANA" PENDIDIKAN
KELURAHAN KLINTEREJO
'__"‘“""‘”"”‘_'h“_f'j """"""""""" R R TR 7
NO Sarana Pendidikan Umum L Jumlah
g 2 Taman Kanak-kanak 1
2., Sekolah Dasar 1
3, Sekolah Menengah Pertama 1
Jumlah 3
e L b e e\ L oWl = et o M v el CLU. albesonlins o ipenegine s daas - J

Secara umum, masyarakat Kelurahan
Klinterejo terlepas dari buta huruf, karena mereka

telah sadar tentang pentingnya pendidikan.

TABEL 111

SARANA PENDIDIKAN KHUSUS

%0 | © Shrdna Pendlaikan KhuSus > ] - Jumlah |
Rl i e S NS i At S L Y 4

1 Pondok Pesantren 1

2. Madrasah Aliyah Kejuruan 1

3. Madrasah Tsanawiyah 1
e e B R

Sumber : Dokumentasi Kelurahan Klinterejo Tahun 1998
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2. Setting Sosial Budaya

Masyaraksat Kelurahan Klinterejo merupakan
salah “satu bagian masyarskat pedessan yang sudah
sedikit banyak dipengaruhi oleh budays perkotsan.
Namun sebsgisn sngdots masysrakat ysng dalam
kepribadiannys s=tzuw tingkah lsku sehari-harinysa
tetap mencerminksn sebagal wargs Desa yang masih
lugas, sebagsil satu contoh dspst dilihst dsalam
bentuk sikap tawsddu’, pstuh dan tast sepenuhnys

kepads para pemimpin. Jadi apa saja yang dikatahkan

cleh pimpinan hepads masyarakat Segers
dilahsanaksan dengan semangat pengabdian vang
tulus.

Selsin siksp patuh dan tsst psda para
pemimpin, sebsgisn mssysrakst Kelurshsn Klinterejo
Kecamatan Sooko jugs aktif melaksanskan tradisi-
tradis: daghuln, ®ya ity "memberl Sesdjen pade
peninggalan sejarsh Mojopshit, yang dinamakasn Batu
Cmbo .

Hubungsn sosizl masysrakst Klinterejo tidsk
hanys dilakukan sebsatas ke dalam ssjs (sessams
warga Klinterejo) melasinkan sudsh ads hketerbuhkssn
dengan masyarakst lusr Klinterejo. Perbedaan suku,
ras dan agams tidak menghslangl mereks.

Kedekstsn batin antars anggota masysrakat

melshirkan siksp dan  tindashkasn  atau shtifitas




=
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T
tolong wenclong sesama warga wmasyarshkat vang
berdekstsn. Sifst inilash vang membust wargs
Kelurshan Klinterejo hidup ~ rukun dan Lentram
sesama tetanggds.

Organisasi sosisl vang terdapat di

Kelurshan Klinterejo, antara lsin adslah Lembsags
Masyarakst Dess (LMD), Lembsgs Kesmansn Masyarskat
Dess (LKMDY, Pembinsan EKesejshtersan Kelusrgs
(PKK» dan Karang Tsruna. Hampir semus orgznisasi
ini masih eksis dengan kegistannva. Namun uantok
senari-harinvae lembags-lenbsass orgenlisssi mscsm
ini banyak istirshat.

Keadaan seperti 1ini dilsebabkan karena
kursng sadanya pembinsan dsr: saparat pemerintah
untuk menggistkan organisssi-organisasi sosial.

Jumlah penduduk Klinterejo vyang terdiri
deri’” tige 'Dubun mempuniyel rRomposisis 22 IZ88 7°j1wa
dengan perbandingan 1.079 laki-lski dan 1.182
perempusarn.

Dilihst dari komposisi umur nampak Jumlah
prenduduk yang berusis produktif menempsati tempat
pertama. Produktif dalam artian sebagian besar

mereks sebsgsi sumber tensgs keris.
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TABEL 1V
JUMLAH PENDUDUK KELURAHAN KLINTEREJO
DARAM"KELOMPOR "UNMUE

X e B T e o [ sumlah |
R T T T e e i e ]
h. 1 h 0 - 03 tshun ﬂ 122 h
H - h 04 - 06 tahun H 250 H
H & H 87 = 12 tahun H 125 H
H 4 h 13 = 15 tshon H 127 h
ﬂ 5 H 16 - 18 tahun ﬂ 139 H
“ 6 h 18 - 20 tahun H 501 k
& 7 h 20 - 26 tahun H 260 H
H 3 h 27 - 40 tahun h 493 &
H g H 41 - 56 tshun E 463 E
a 10 h 57 "= ke stas H 271 H
St fom 8 Wl 0 e R LRI A L
I B R w o e e < s i e E

Sumber : Dokumentssi Kelurshan Klinterejo Tahun 1388

Dari dsts umur bisa dikelompockkan menjadi
dus kelompok menurut pendidikan umur 0 sampal umur
1

19 tahun ke stss dan kelompok menurut tensgs kerjs

umur 10 ssmpsi umur 57 tshun ke atas.
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3. Setting Ekonomi
Masyvarakst RKelurashsn Klinterejo Secara
£ idudigitilmniatarep &d dietfuvijiplek schdigiliewnmpe dnd Wl P ertarly g

mata pencsharian ssli penduduk daerzh ini  adalsh
buruh tani, menurnt cststan bsahus masysrakst
Klinterejo vyang dikategorikan sebagsi buruh  tani
berjumlsh 388 orang dan pedsgang 383 orang. Selsin
itu sisanyvs beherja bermscam-macam untuk uantuk
menghidupi keluarganya.

Perehonomian masyarakst Klinterejo tidsk
terlepss dari pengaruh perkembangan ekonomil

beberspa dekade sebelumnys, pertambshan penduduk

dan kebijaksanasn-kebijsksansan vang telsh
ditempuh oleh pemerintah selazms ini, memberikan
pengsaruh pads varissi dan bentuk kehidupan

masyaraksat yang tentunvs berbeds-bedsa.

Sehbmgsdi.id gatibarsraacdaiibilib hmssid. id gele hiormoaridcgn
masyarakat Kelurahan Klinterejo vang mayoritss
dari perekonomian 1ini dapst dilihst padas tabel

sebagai berihkut.




80
TABEL V

TENTANG KOMPOSISI PENDUDUK

MENURUT MATA PENCAHARIAN KELURAHAN KLRTEREJQ

fﬁ? r Jenis Mata Pencaharian {_ Jumlah r
B AN s |
| 1 - Pegawai Sipil ; 16 orang |
h 2 h ABRI “ 1 orang h
H 3 u Swasta h 39 ocrang H
h 4 H Wirsswasts,/Pedagang H 388 corang &
h 5 u T an 3 h 112 orang %
% B 5 Pertukangan h 82 orang H
h 7 H Buruh Tani h 382 orang h
H g H Pensiunan E 10 orang H
% g “ Pemulung H 4 orang %
H 10 H J 8 3 & H 10 orang H
e L o |
ANER M S, e e L e
Sumber : Dokumentasi Kantor Kelurahan Klinterejo
1988/19889

Dari gambaran tabel di atas dapat dismbil
kesimpulan bsahws kehidupsn mssyaraskst Klinterejo
adalah pedagang/wirsswastes dan di samping itu Jjugdsa

petani.
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5- Setting Kesgamsan

Secars mavoritas pemeluk sgama, bagi
pendudok  di Kelorshan Klinfterejo memeluk  zgams
Islam. Meshipun mavoritss berzgamz Islam tidak
menghalangi keeratsn perssatuan masyarskst antsr
muslim dan non muslim.

Upaya yang dilahkuksn untuk menjsga hkuslitsas
dan kwantitas pemeluk Islam mayoritss masyarakst
Kelurshan Klinterejo, masha di tempuh beberapsa cars
seperti hkegdiatan-kegiastsan agamzs . Terlebih-lebih
vang dilakukan organisasi-organisasi
kemasygr&katan Islam, seperti IPHU (Ihkatsn Pemuds
Nehdlotlul Ulams”}, IPPNU (Ikatan Putra-Putri
Meshdlotul Ulams ), GPA (Gershan Pemudsa Anshor).

TABEL VI

PROGRAM KEGIATAN KEAGAMAAN KELURAHAN KLINTEREJO

ﬂ Ho.ﬂ Jenis Kegiaten ﬂ Sasaran L Keterangan ﬂ
f ! f 1; E
| 1| Pengajian umum |  Umum | - Ipgidentil i
H 2 | Istighossh H Umum H Insidentil |
|| 3 | Yasinan 1[ Umam l[ Insidentil H
H 4 t Bimbingan kesgamsan | Remsja | Insidentil J

- | | |

{ ] ] ! i

Data : Hssil Observasi
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Sebagai sarana penunjang peribadatan bagi
masyarakatiiKlinterejoliberdirid digiiganbwah bldn g ratt
masjid, dan sembilan buah musholla. Semua
peribadatan dilakukan untuk pembinaan remaja,
anak-anak atau seluruh warga Klinterejo.
TAB EL VI

SARANA PERIBADATAN DI KLINTEREJO

No. Sarana Peribadatan Jumlah
1 Masjid 3
2 Musholla g
3 Gereja =
4 Pura R

Dokumen Kantor Kelurahan Klinterejo

B. Sejarah "Padepokan Raudlatul Ulum"

b

Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren
Padepokan "Raudlatul Ulum".

Sebelum berdirinya Pondok Pesantren
Padepokan "Raudlatul Ulum", Kelurahan Klinterejo
memang dikenal sebagai daerah yang masyarakatnya
tergolong minus agama (abangan) dan Kelurahan ini
dahulu bekas pelarian orang-orang Kerajaan

Majapahit yang kalah perang dengan Kerajaan Demak.
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Kebiassan-kebiasaan yang buruk seperti; berjudi,

mencuri, mengsdu saysm, dsn  sebsgsinyas. Melihst
situasi dan hkondisi semscam itu, Kyai Haji
Hurcholis Ahmsd sebadsi santri vang pernsh
mengenyan rendidikan sgsms, maka terketuklah
hatinya untuk menyebarkan ilmunya kepads

masyarakat Klinterejo.

Dengsn Jjalan beliau dsri mengajar amnak-ansk
di Dess itu, yang dimulsi dari mengajsr membsca
sl-Qur 'an, tata cara beribadsh dan tulis menulis
haraf  Arab. Wsaktu belsisr dimulsil setelah shalst
Ashar sampei selessi shslast Isys’, pads =setizgp
hari, kegistan belajar ini belizu melshksanaksn
dengan penuh kesabsran, keuletan serta heikhlasan.
Setelsah berjalan beberaps tahun, dan slhamdulillah
hesilnys mulal tampak dan berkembang. Kalsu semula
vang belajar hanya anak-anak Kelurazhsn Klinterejo
saja, kemudian anak-anak dari Desa sekitarnya
malai berd&tangaﬁ untuk iknt belajsr mendalami
ilmu &agams, vang disjarkan tentang heimanan
kepada Allsh Swt. serta casra-cars ibadah-Nys, yang
semula Jumlash santri yang belajar hanyza 10 orang,
skan tetapi dalsm waktu kurang dari dwoa  tahun,
jumlahnys mencapai 150 corang.

Berkst ketekunsn, kenletan serta keikhlasan

belisu, kesadaran masyarakat semakin meningkat,
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vakni keimsnannys semaskin mantap. Terbukti dengan
dukungsn msasyarskst terhadap berdirinys Pondok
Pesantren Padepokan "Raudlstul Ulum” di  Kelurahan
Klinterejo dibangun dan berkembang . Selanjutnya
Pondok Pesantren ini semakin hari semskin maju dan
berkembang, sehinggs banysk santri vang datang
dari luar kota. Misalnya kots Surabays, Lamongan.,
Gresik, Sidosrjo datang ke Pondok Pesantren
tersebut dengsn tujuan untuk belajar mendalami
ilmu sgama yang lebih khusus. Mengingat merupskan
Pondok Pessantren vang bercorak Salafiyah, vang
berarti memakai sistem Sorogsn dengan pengertian
vang disjarkan tentang ilmu agama Islam szjs.
Sebsgaimans umunny s berdirinys sebuah
Pondok Pesantren di suatu tempst. Yasng selalu

mendapsthkan tsntangsn dsri masysrakst Juga terjadi

dalam sejéarsh Pondok Pesantrern Padepokan
"Randlatul Ulum”. Pada tahun 1980-an pernah
mendapatksn tansh waqgsf di Pacet Mojokerto, namun

gsgsal karena tanah wagsf itn dismbil lsgi oleh
vang mempunysi tanah. Berkat hesabaran dan
ketsbshan KH. MNurcholis Ahmad ternyats mendapatksan
tanash untuk mendirikan Pondok Pesantren vang
dinamakan padepochan "Rasudlotul Ulum" .

Untuk menampung dan mendidik snak-sanak atau

santri sgar kelak menjadi manusis vang berbudi
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Iuhur dan berilmu pengetahuan tinggi erta

A

bertaqﬁa kepada Allah Swt, Lahun 1997 KH.
Nurcholis Ahmed mewbangun Madrsssh Aliyvah Kejuruan
(MAKJ ).

Sistem Pendidikan dan Pengajsran Pondok Pesantren
Psdepokan "Raudlstul Ulum".

Sistem pendidikan dan pengajaran di Pondok
Pesantren vang sstu dengsn vang 1ainnya adalah
berbeda-beda, vyakni tidek zds kecersgamsn sistem
dalam penyelenggarasan dan pengsjerannysz makin lams
makin berubsh. Hal ini bisa dipengasruhi oleh
perkembangan pendidikan mssysasraskat di sekitar
linghungan pondok itu =zendiri.

Sejalan dengsn perubshan kehidupan intern,
Fondok Pesantren untuk memberikan Jjswaban vyang
nyatsa kepadsa masyarakst luss, maka sicstem
vendidikan dan pengajaran di Pondok Pesantren
Padepoksan "Raudlsatul Ulum™ Jjugs mengalami
perubshan. Yang pada awalnya Pondok Pesantren ini
dalasm melakssnakan pendidikan memsksl sistem non
klasikal sajs. Akan tetapi mengingsat semakin
banyaknya tuntutsn zamsn maupun mesysrsksat, .maks
dibukalah sistem pendidikan klasikal (formal).

a. Pendidikan Formal
Pendidihkan formal merupshkan suatu

pendidikan vyang dilskssnskan secara sadsr dan
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brencans, serts mengikuti atursn yang tepat dan
ketat. OQleh sebab itu rpendidikan-pendidikan
vang ada di Pondok Fesantren Padepoksan
"Raudlatul Ulum” ini tetsp mengikuti stursn
tertentu vang ditetapkan Departemen Agazms. Akan
tetapi jugs tidsk meninggalkan pelajaran
tambahan hitab klasik (kitab kuning; sebsgsi
ciri khas Pondok Pesantren pads MmNy s .
Pendidikan formal yahg ads dalam
linghungan Pondok Pesantren Padepokan
"Raudlatul Ulum" tersebut, adslah 2 tingkatan,
vaitu
1. Madrasah Aliysh Kejurusn = 3 tahun.
2. Madrasah Tsanawiysh/SLTP = 3 tahun.
Kedua tinghatan pendidikan di stas berads
di bswah nsungan Departemen Agams Republik

Imdoniesia, " dengan status® Terds

Lnr

Lgr, Adspun

pelaksansan pendidikan formal di Fondok

Pesantren Padepokan "Raudlatul Ulum” Xlinterejo

ini dspat penulis uraikan sebsgai beriknt

1. Madrasah Tsanswivah Padepokan "Rsudlatul
Ulum” putra putri dilaksanskan psds sebagian

psgi dan sebagiasn sore hari.

-

Madrasah Aliyah kejuruan dilaksanskan pagi

hari.
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Korikulum vang dipahai dii Madrasah
Padepokan "Raudlgtul Ulum” ini adalah kurikulum
ponddk ) P artinye e 1Eiarah agzms  menggunakan
kurikulum Departemen Agams ditsmbah dengan ciri
khas Pondok Pesantren, vaitu Kitabh-kitahb
kuning. Sedangkan pendidikan stan pengetahnan
umumnys menggunaskan program Departenmen AZams
murni. Sedanghkan prosentase dari pendidikan
tersebut adalah 70 % untuk pendidikan zgame 40%

unntuk pendidiksn umuanm.

Pendidikan non formsl
Pendidikan non formal merupakan suatu
bentuk pendidiksn non klasiksl vang dilakukan

secars teratur dsasn sadar, sehingga butasan

.

Administrasi msupun Psikologis tidak menjadi
bEtEE NV RINPS S0 IE LR B L &SR &% CdErigan peraturan-
persturan yang tetsp dan ketst), Sebagsimans
vang diberlahukan pendidikan Pondok Pesantren
Padepokan "Rsudlstnl Ulam" Kilinterejo Kecamastsan
Sooko, Mojokerto.

Adapun berbagsi macam bentuk dasn sistem
vang digunskan dsalsm pendidikan rnon formsl Vang
ada di Pondok Pesantren Padepokan “Raudlatul
Ulum” ini. Hal inilah yasngZ memungkinksn untuk

diadsahan prengembangan  yang lebih  baik di
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kemudian hari. Yang dimaksud dengan pendidikan
non formal di sini adalsh : Pengsjaran Kitab-
kitab kuning, Pendidikan RKetrampilsn dan
kursus-kursns
1. Pengajian hkitab-kitab klssik (huning)
Dilaksanskan dengsn memaksi metode
a. Metode Bandongan/Wetonan
Pengajisn kitah kuning Varng
memakal metode ini adalah dengan cara
para santri mendengarkan keterangan vang
diberikan oleh ustadz waupun hysinya
dengan duduk di sekelilingnva. Pars
santri menyimak kitabnys masing-masing
dan membust catastan (mernulis) hkata-ksts
maupun hkalimat yang dianggap sulit.
Adapun kitsb-kitab kuning vang
brasanya diajarkan kepads santri  dengsan
menggunshkan metode tersehut adslash

- Sulam S5afinah oleh K.H. Murcholis Ahmsd
dibaca di Mushollah Jam 05.00-06.00.
(ba"da subuh) pada setisp hari Ahad.

- Kitab Taqrib oleh ustadz Askhabul Kshfi
dibaca di Mushollah dibaca ba 'da shslat
maghrib pada hari Senen.

- Atjurumiyah oleh ustadz Ulil Absor

dibsca di Mushollah, waktunys ba’'ds
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shslat waghrib pada setiap seholah
dinivah.

Semua pengsjian ini diikuti oleh
seluruh santri Pondok Pessntren Psdepokan
“Raudlatul Ulum" tanps ada pengecualian.

b. Metode Sorogan
Metode ini dilsksanakan secars
klasikal yakni psra santri dikelompokkan

dalam kelas-kelas tertentu sesuai dengan

tingkst kemampuan mssing-masing vang
dikenzl dengan namza Madrasah Diniyah
Raudlotul Ulum. Adapun pelaksansan

pengajiasn sekolah diniyah ini pada sore
hari ba’'ds shalst wmsghrib Jjsm 16.00-
17.30.
Pendidikan ketrsmpilan
D1 samping sdanva sistem pendidikan
dan pengajaran yang sadah ditentukan oleh
Pondok '
Pesantren tersebut., Juga terdapat

berbagsi kegiatan di luar jam-Jjam pelsisran

sekolah wmaupun pelajaran pondok. Kegistsn
(pendidikan) berfungsi sebagai permnjang
bagi heberadsan santri vang belsjar di
Pondok pesantren ini. Adapun kegiastan-

kegiatan tersebut antars lain
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Kursus bahssa Inggris, vyang dinsmakan
Raudlatnl Ulum English Conversation
Course, vang dulshksaznshan pada tiap hari
Sabtu daen Rabo (2 ksli dalam seminggu).
LKS (Latihan Kepemimpinan Sisws), vang
mans bertujuan sgar sisws mampn menjsadi
penerus ?angsa dengan mental vVang
dinamis, pemimpin vang berwibaws, tshws
dan adil dalam mengurusil segals
persoslan.

Bimbingan Dakwah dengan praktek khutbah,
vang bertujuan mencetak generssi ysang

b1 Muhammsd

o

mampu meneruskan pewaris N
Saw, sebsgsl pelshsana dshwalh menviarkan
amar me ruf nahi munghar dengan
berlandsskan mencari ridlo Allah 5wt

d di

Bimbirigarr dakwah ditaks

5 shalat Isya’ ).

ful

Kemis sore (ba’
Kursus menjahit vang dilaksanshkan peds
tisp hsri Senin jawm 08B.30 - 089.30  (pagi
haril.

Kursus computer vyang dilskssnakan. pad

tisp hari Rabu, Kamis, 3Senin. Bertempat
di kantor Pondok Pesantren "Raudlotul
Ulum" vyang diiknti sisws Madrssash  Aliah

Kejuruan.



Dengesn sadanys pendidikasn  (kegistan)

tambshan ini, diharapksn para ssntri  dapat

digilv.uinsa.ac.id clgiyisaat ialipinea e Halibgs1 g Sislipaipsaasid,

mengiknti berbagsai mscan kursus di stas.

Dengan demikian psaras santri mersss bzhagia
dan betah belazjar di pondok pessntren
tersebut .

Perlu diketzhui, semus kursus vyang
diberikan di Pondok Pessntren ini
dikhusushksn pads santri laki-lski dan ezntri
putri. Karena santri-santri tersebut ads
vang dsri linghungsn Klintereijo, ada Jugs
berasal dari berbsgsi Kabupaten untuk
menetap di Pondok Pesantren tadepohkan

"Randlatul Ulum"

QlciBioperafi KHb Nupehs s bAhmadc slebsipainiab s 10 pr insa.acid

s 5

Silsilah KH. Nurcholis Ahwmad

KH.. HMurcholis Ahmad meruvpshan uwlamz’  vang

i

by

mempunysil peransn penting sebsgsil panuntan (tokoh)

L+

masyarakat vENE disegani oleh masyarahkat
sekitarnyas maupun saniri-santrinys.

Perlu diketahui, KH. Morcheolis Ahmead
merupakan keturunan dsri seorang ulams, baikh dari
pihak ayah maupun ibunysa. Adspun nams avah belisu

adslah KH. Ahmsd Rifa’'i salah =satu pengsanh Poncdok

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




"Al-Islamiyah” Buntoro Mojosgung. Sedangkan ibunya

bernsma  Nysi Hj. Malikhs vang jugs berssal dari

dess Buntoro Mojosgung Jombang. EH. HNurcholils
Artmad dilahirkan di Dusun Sewmbujo Kecamatan

Sumobito Kasbupaten Jombang.

KH. Murcholis Ahwmad anask pertams dari lima

vaitun Ibu Nyai Ma rufa Mochtar, pengssah Pondok
Pesantren Sgbilunnajah, Watu Tulis Kecamatan
Prambon Kabupsten Sidosrjo, KH. Wzroh Arif yang
merupakan pimpinan yayassan yatim piatu di  daerah
Trownlan Ksasbupsten Mojokerto, ustadz H. Moch.
Munif (sslah sztu guru yang mengajar seni bsca al-
Qur an) di Pondck Pesantren "Ssbilunnsjsh”™ Watu

Tulis Kecamatan Prambon Ksbupaten Sidosrio. Ustadz

I

Mnstofs vang merupshan salsh sata tenagds pengalsar

*

{(Dosen ¥ d1 UNDAR Jombang (Hacil Rawantsara, tafriggal

3

16 Maret 1988).

Berdasarhan heturunan, ‘baik dari avah
iE=ARy 15841 ibn, hbhelisu berdsrah keturanan Vang
istimews (terhormat). HNsmun hal yang dewikian

hukanlsh merupaksn tolok ukur atsu jaminsn uantuk

menjadi sosock pemimpin atau pelopor di  tengah-

]

tengah masyarakat. Sebsgaimana ungkapan vang

om
=
}.J
-
om
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=
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e
;f"
o

belisn ucapksn; bahwa belisu  tid:

keberhasilsnnyas diksitkan dengsn gsris nasabnys
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vang masih hketurunan keluzrgs Kyai dan  walsupun
belizsu masih kecil sudsh digembleng untuk wmenjadi
seorang uwlama. Akan tetazpi nsl 1tu dimaksudRkan
nntuk membins dan mendidik kepads psrs  santrinya
BEAY menpunysail Jjiwa mandiri. Berpijah dari
unghspan di atas, makas jelsslah bshwa kifts semns
berhak memperoleh  kesempatan yvang  sams. dengsan
tidsek memsndang ia anak sispz dan garis  hkeburunan
manz dalam menuntut ilmu.

KH. Burcholis Ahmsad dilahirkan dalam

n

[

keluargs vang bersgama (agamis), =sehingga atas
desar latar belskang kelusrgs serts kemauan belian
vang tinggi, maks masa kecil sampal usiy rewsjs

helisu  gunskan wshktunys untuk menuntut  ilwma  dan

hekerja. Dalam masa remsjs belisn pernah herjuslan
51T, tape, wminyak tanah dan beliasu sanubil
berdshwah menviarkan sgams  We pelosok-pelogok
sampal sekarang. ( Hasil Wawancasrs, tanggal 1B
Mezret 19893.

Selanjutnys pads tahuan 1958, belian

vang berasal dari Klinterejc Kahupaten Hmjokgrtm.
Dan pernikahan ini, beliasn diksruniai bebersps
putra dan putri yakni, Drs. Islahuddin, Dars, Al-
Amin, Dre. Muhsinin, Mukhlisoh, Azizah, Muttaqin,

dan U1il Absor.



Sy
9t

Kemudian pads tahun 1975, KH. Burcholis

Ahmad melsangsunghan pernikahsn vang kedua kalinya

b vingetgate et REnE Wanite Vang bernana Yatimah a;;jng
berasal dari Gresik. Dsri pernikshan ini belian
dikaruniai satu putra dan dus pUERL - VETEA
Nesirudin, Umi Masruroh dsn Nurlsili.

Itulah beberapa uraisn-uraisan mengensi
biografi dan silsilah KH. Murcholis Ahmad beserts
keluarganya delam memimpin Pondok Pecantren
Padepokan “"Raudlotul Ulum” Klinterejo Kecamatan

Soohko Kabupaten Sidoarjo

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Keterangsan
1. KH. Hurcholis Ahmad
2. Nysi Hj. Ma'rufah Mochtar
3. KH. Khoiril Waro Arif
4. H. Muhammad Munif

H. Muhammzd Mustofa

tn

Latar Belskang Pendidikan KH. HNurcholis Ahmad

KH. HNurcholis Ahmad pads swalnys dalam

menuntut ilma berguru kepsds syshsndanys KH.  Ahmad
LY
Rifa'i di Pondok Pesantren J&' lw’j vang
e
terletak di Dess Bintoro Kecsmstan Mojoagung
¥sbupaten Jombang. Selain tetsp nyantri pada

.

svahands, beliau Jugs meruntunt ilma d: Madresah

Tslamiyash =atsu MI Curah Malang Kabupaten Jowbang.
Tepatnya pada tahun 1940 sampail dengan 1947 selams
3 tahun. (Hasil Wawencaras, tasnggal 20 Maret 1889,
Dengan masuknys belisn di Sekolah Madrasan
Islamiysh Cursh Malang Kabuputen Jombang tercebut,
merupsaksn  perwajudan  dan keingilnan beliasn untuk
memperoleh 1lmu yang sebanyak-banyaknya. Yang hanysa
terbatas pada pendidikan sdama L Aksn tetapi
belisu berkeinginan untuk memperoleh ilmu sgams dan
ilmu pengetshuan uamum, maka belizn melanjuthkan

Medrasah Aliyvah Al-Islam di Pondok Pesantren Balon

()

Rejo Kebupaten Jombang vang diasubh  olen KH.
Muhammad Ageid, tepatnys padsa  tshun 1950, D1

Madrasah Aliysh Al-Islam heliay belajsr kitab-kitsb
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kuning dan ilmu pengetahuan nmum.
Setelah KH. Murcholis Ahmad tamat dari
Madrasah Alivah. Al-Islam, . belisu merantan di
Mojoherto, di s=itulah belizu herjuang antuk

memennhi kebutuhsn sehari-hari dan menghsdaspt adik-

sdiknya untuk mencari ilmua, Rkarens KH. Hurcholis
Ahmad sdslsh &anak vang pertams VYang menjadil
panutan, tanggung Jawab. Dengan keuletan dan

Lrestifitass beliau, KH. HNurcholis Ahmad pernah
berjuslsn =ir, minyak tanah, roti, sampal sampai
pernah berjuslan di kerela api Jjurusan Sursahays

Mojokerto.

b

Dengan semangat berjuang dan hesabaran,

n

belisu jugs mempunyail tanggung iawabh sebagail orang
vang dilahirksn dari keluargs sgamis, mwaks belian
berjualan ssmbil bertabligh asgams Islam dzri tempat
vang, satu ke Lempat yang Bt o

Dengan demikian dapat penulis Fahomi bahwa
hemzuan KH. Nurcholis Ahmad dalam berjuang
memperjuangkan sgams Islsam sebagai  sgsms sucl.
Relisu tidak mengenal putus asa, semangsat tinggi
membust belisu semshkin yakin dengsn sgams Islam.
Sehingga belisu menetap dan kawin di Padepohkan
raudlatnul Ulum Klintereic Kecamabtan Sooko Kabupsten
Mojokerto, walaupun beliau sudah  tus semangatl

tabligh dalam misi menyebsrkan agsms Islam. (Hesil

wawancars, tanggal 17 Maret 1889)
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P Proses Tabligh Islam KH. Nurcholis Ahmad dengan sajak
Tabligh Islam ysng dilshukan oleh KH. Hurcholis

Arhmsd ini dengan ssjaknys, merupakan suztu alst  atan
nedis yang efektif untuk menyisrkan sgamza Islam. Seni
sajak KH. Rurcholis Ahmad sebagai medis dakwah
mempunysi persnan penting, kasrens di  dslam sajsknys
ads nilasi-nilsi seruan dakwsh dan jugZa materi sajaknys
madah dipahami, dan bahsssanys sdalah bahass
masysrskat. Mereks cepst dan dspat memshami aps yang
terkandung dslam sajsk relegins itu. Umpan balik atsu
respon dari masysrakst yang disawmpaiksn tabligh Islam
itulsh nkursn suatu keberhasilsn dakwah yang dilshkaksan

mobaligh. EKemudisn direalisssikan oleh obyeh dakwah

m
ot

Bkt inghksah  laku

n

dalsm bentuk perbustan dan siksp s

vang sesusi pada kontek ajaran agaws melaluil sajak
vang menggunskan bahass masyarakat, ini menghantarkan
KH. Burcholis Ahmsd semakin terkensl sebagai mubaligh
vang dakwshnya wmenggunakan sajak sebagail media dehwah.
Dalam proses sajék sebagsi media dshkwah 1nl ads
beberaps tshapsn vyang dilskokan oleh KH. Hurcholis
Ahmsd
1. Mengsrang sajak
Mengarsng adaslah kegisbtan vsng semus OCrang

LATL tetapl

dapsat melakuksn dan  mengevjzhkan, o
mengsrang Ssjak hal itu tidak biss dilskuhkan oleh

setisp orsng. Pada dassarnys mengarang adalsh bentuk
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konkrit dari proses melihzt, membscs, wmengasnaliss
dan berfikir mengensi segals sesustu ysng terjadi
di ‘moks bumi yang telah diciptaksn Allzh dan
diperuntukkan bsgi manusisz. Karens dengan membscs
orang dapat berbsgsi pengalsmsn dsn  pengetshoan.
Dslsm firman Allsh dijelaskan psds wahyn pertama-

Nya pada surat Al Alsq syst 1-5

o -

z// ] Ly(ﬁ-wul_.:;ﬂ\ol:» L}L&j-m_/bj_)_wlif;]}

'A_;S TCHLAYEE ARGL 2o 54

Artinva

- Bacalash dengsn menyvebut nswe Tohsnmon Vang
menciptshan,

- Dig telsh menciptaksn manusiz dsri  segumpal
darsah.

- Bacalah dan Tuhsnmulsh vang paling pemurah

- Yang wengslisrkan wmanusis dengsn persnisrasn

kalam,
- Dia mengajarhan kepads wmasnusiza apa vang tidshk
khetahuinya. (Depsg. RI. 19 : ¥,

Kalau kits pelsjzari tentang firmsn Allsh di
stas, bunkan hanys sekedar membsca shksn tetspi
mempunysl wmskns yang smat luss. Dan mewmang itulsh
hewaiibsn manusia untnk mewmbacs berbagsi fenomena
vang terjadi di bumi ini.

Sebagsi wmsnusis vang mempunysal homitmern
hesgamsan vang mendalsm, maka KH. Nuorcholis Ahmad

mengamalkan perintah Allsh dsn  dengen membacs
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berbagai kondisi ysng ads, kemudisn belisn tuanghkan

dalam bait-bait sajaknys. Dalam prroses menyusun. dan

mengarang sajak ada bebersps tahapsn vang dilaskukan
cleh KH. Nurcholis Ahmsd, vaitu

8. Ads sesustu kejadian stau persoslsn vang terjadi
di masyarskst ysng meliputi

1)} Masslah perkembangan sgama Islam, hhususnys

santri Padepoksn “"Rasudlatul Ulnm” pada

khususnys adsn masyarakat vang luas pads

umumnysa. Sebagail ulsms dan tokoh masysrahkat,

memsTg KH. Nurcholis Ahmad menyikspi

permasslahan dan membsca kesdasn masysrsksat

dari berbagai sisi yang ada. Misslnya messlah

etika pergsnlan santsrsa muds madi, aurst

wenits dsn sajsk tentsng sysrst orang belajar

L

an belisn mengsrang teriemshan

kitab Sufinstun Hadeh ¢ BluatNd L 8 .o
. -
ke dalam ssjsk, terjemshsh kitsbh Hidavsatun

Niksh ( %@'IH.\_,\;.&} ke dalsm S

Belisn seorang ulams’ vang krestif mengarang

i,

LIS

atan nga

Jak.

w

sajak dan bekerjs kerass untuk wenyiarksn
agama Islsam. Maka inilah hasil ksrys belisu
tentang ssjak etika pergaulan muda muadi  dan

mengdensl aursat wanits
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Arti dslsm bahses Jawe seperti ini

Wis dulur sing sti-ati

&mzl ibadah sjsk mati

Sebab tekane pati

srep tobst ors rmtuti
Mumpung isik wuda durung tuwo
Qiok rumsngss umure isik dhowo
Sebab Izrsil nysbut nyowo
Ors pandsng wudo lan tuwo

Manungso nikn selasmet belshané

5,09

Wonten ing dunye lan patiné

e

Yang nomer sSiji supoyo ngerekshno
Kepads Allah ojok sampail durcko
Yang nomer loro supoyo ngereksho
Hubungan kitsz kslé menungso

Sensjsn kita tindak lsmpahi

Dateng menungso khabé sempun sahil

Tanda-tanda tuws wis teko

Terkadang isik ngelskhoni durhoko
Mals sakniki Jjaman kemsjuan

liruan

4]

Buanysk menungso sing hek
Lzh rambuté wis skhe uban

1iék harep rabi perswan
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Parnicen wong lansng sing seneng rabi
Alasané wmasnut ngelsmpshe Sunnahd Nabi
Tspi sing wadhon Zawe kelambil
Hiru model wong dhodol Babi
Hiki kito wis umur suwidhak
Hikn vmuré sswmpun cedhak
Tapt terhadang dhurung suwidhsah
Khata nom-nomsn mati dhadsk
Kalsu kits nyswesng tisng scwmbong
Kovok nggsk mempsan dicbong
Dhadak dhilsla ketémper rombong
Akhiré nggeletak di tengsh jalan
Kalsu wis mati opo bedhazhé
Antsrs miskin karo sughé

Rendah dsn psnghat podho dhéné

e

Msmun ksin lawon ghawan
Sk niki slhamdulillah
Kaths nom-noman podo sekolah
Cumsz sszh niki Reudhubillah
Kaths nom-nomsn ghawé sszlah
Malsh sifaté bocah nom-noman
Sing ora dididik masssalsh 1man
Yenn kadang ngerti lan pengalsman
Pamit seholah skhiré pacaran
Apabils ditskhoni wong tuwoné

Alasan les nang guruné
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Pas di jalan ketemu kekasihé

hé

=

Gholék panggonan sing sep

Padahsl wanitsz niku mestiné

Wajib nutupi dua buah dadsné

Sing oleh kithok namun wajshé

Lezn éféhk-éfék hharoné
Akhé wong wadhon kithok sikuthé
Wong wadhon kithok rawmbuthé
Wong wadhon buks kedhurngé
bhejeng skhersthé berat siksané

Sajak di =stss bkanyak menyinggung
messlah dan messalah perenpuan VETE
menggunsashan bajuy smat Fiminim, menurat
KH. Hurcholis Ahmed kits sebasgzi orang tus
harus betul-betul hati-hati dan prihatin
terhadsp hejsdian seperti =pz vang disajakhkan
agleh RH. “Huarcholis “Anmzd,  wmals mariiah

generasi pemuds maupun pemidl untuok wmelatih

dalam berjuang dalam Islam Vang
keseluruhannys. {(Wawancasrs tanggasl 14 Meil
1999).

Mencari sspirasi tatanan baitskata-hats

Sebelum membust sustu tulisan stsn bsit-
bait, biaganys hsl vang dilakukan oleh
KH. Murcholis Ahmad sdslah merenungksn hasil

pemikirannyea, belisn mencobs wmencari Jalan




106

hweluar terhsdap meassizh yang dihadapi atzu
semns masyarskat untuk mencsri Jealan keluar,
belisu kadang kala duduk sendiri di padepokan
ssmbil melihat kolam iksn dan  Lansman pada
vang mengelilingi di sekitar padepokan dengan

udars vang seink yang slsmi Jauh dari polusi

udarsa. Hal ini dilakuksn uantuk mencerl
aspirssi pemikiran vang bapns heaudizn

ditusngksan dalam bait ssjaknya. Ads satu  hzal
vang KH. Hurcholis Ahmsad tidak dapat
melepasksn ketiks beliau mencsri  aspirssi,
yaitu ssmbil menghisap rokok seringkall
sspirasi itu rkeluar dan pemikirannya akan
timbul dengan sendirinys. Jadi dapat
dikstaksn dimans ads KH. Nurcholis Ahwmad di
ity sds  rokok dsn  dimans heliau sedang
verfikir dan tidak TpiEe-edaeBlivgenggeman
rokok (Wawszncars tanggsl, 189 Maret 19985,
Selain hebisssan duduk ez Podepokan
“Reudlsatul Ulum" adalab me laaksn shalat baik
ehslat wajib msupun shalat-sha
Musholsah. Jadi di Musholsh pun mennrat
penuturan KH. Nurcholis Ahmad, sspirasil  dan
pemikiran dapat bimbunl ksrena ketiks beliasu

di musholah hatinysa lebih tenang.
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Penulisan Sajak
Menulis adslah ussahs untuk menyémpurnakan
hekurangan—kekuréngan vang =ds, karens days
ingat setisp manusis adslah terbatas. Munghin
hsri ini kits ingst tetapi belum tentn hari esok
kita aksn ingsat aps yang telah kits pikirkan.
Keterbstssan days ingst inilsah sesenrsng hsrus
pandai-pandai mengantisipasi dan menutupi dika
memungkinksn. Dslanm perjalsnan sebsgsi mibaligh
vaud  wengduunahan aktifitse teblighnya wmelalui

s8jak, KH. Nurcholis Ahmsd setiap ksli mempnnysi

pemikiran bissanys ditulis dalam suatuy
hertas dimsns beliau menemuksan. Seni sajak

KH. Nurcholis Ahmad ini menggunskan bahasa Jaws .,
Menurut belisu dengun bshasa Jaws dihsraphkan
masyarakst awam dapst mengerti dan mewshami  isi

daris el T e T S YditaYEs'C Dan BE1{% sadar  bshwa

obyek Ltablighnys adalah sebagian besar
masysrakat perdessan. (Wswancsra tanggsal 14

Meret 1999).
Pernulisan sajak KH. Burcholis Ahmad ini

sdalsh menggunshkan tulissan "Pego" yang Disssnys

digunakan oleh santri yang ads  di Pondohk
Pesantren. Ads sebsb mengspa sern i s=jah
KH. Nurcholis Ahmad tidask ditulis dslam bahsss

Indonesis, sgar mudsh dipshami  olek berbagsi
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lapisan mssysrskst.
Dengan clri vang khusus ini,
KH. Nurcholis Ahmsd semskin Lerkensl bukan hsnys
di linghungsn padepckan "Raudlstul Ulum” dan
Kelurahan Klinterejo sajs, bshksn belisn sering

menjalankean aktifitas tsblighnya di  kots-kotsa

it

besar yang sda di Jawa Timar seperti  Sursbsys,
Gresik, dan Mojokerto dan sebagainva.

Dengsn setumpnk kegistsn, KH. MNurcholis
Ahmad massih tetap wmenjalanksn tugass sebagail
seorang penysir, yaitu membuat ksrsngan  ysng
dituangkan dalam tulisan sebsgai bahan belizu
untnk menjalsnksn sktifitas tabligh vsng tisds
usal dan hentinys. Di sels waktu kegistan itulah
beliau memanfsstkan wakta untuk mengsrang baik
saijsk. Bailt sajsk itu jugs ksdang ka
deongsen sendivinya ketiks berasds di stas mimbar,
setelsh welihst dan mewmbaca situasi wmasysrakst
sehitar kegilatan itu.
Alur

Setisp hegiatan vyang mempunyai tujusan
pastl mempunysi plenning tersendiri. Seperti
halnya hkegistan dakwsh yang wmenggunskan medis
sajak oleh KH. Burcholis Ahwmsd, harus mempunyai
alur stau tstasnan sktifitas hkegistazn, atsu Jjugs

dapat dikstskan tshsp-tshap kegistarn tabligh
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K4. MHurcholis Ahmad dengsn wmenggunsksn medils
sejak pads wakitn kegiatsn berlasngsung. tahkan

persispan secorsng mubsligh dalsam menjelankan

A

sktifitss tsbligh, seharus

—

yva  dimualsi seiak
dini, meksudnys ketiks seorsng muabsaligh diundang
cleh seseorsng. Sebagai persiapsn awal maka
svorang  wmubaligh  harus menanyskan bagaimana
kondisi mssysrskst vang aksn ditempati  untnk
kegiaten itu ? Dan pokok atau intil dilaksanakan
kegiatan tabligh itu apa ? Hal ini dimaksudkan
ageyr nantinya dslam menjaslankasn Tugas sebagsl
mabsligh sudsah mempunyai gambaran bahwa

masysrakat itu membutuhkan materil atan igi  ysng

sepertl ini dasn metode seperti iku dean
sehagasinys. Hal ini Jugs dilshukan oleh
KH. HNurcholis Ahmsd ketika belisan diundsng
seseQrang.

Secara 1ebih  khusus kegilatan tabligh

KH. Burcholis Ahmsd yang menggunskan mediz sent,
sujak, tshap-tahap kegiastannya seperti hkegiatan
mubaligh vang lain, mulai dari pembukasn, uratan
(inti) ssmpsi penutup, sebagsimans berikut ini

1. Pembuksan

Sebelum kegisztan tazbligh Islamivah
berlangsung sebsgsl acars inti, biasanya

sudsh berlangsung beberapa acara Vang lain,
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misalnys pembuhksan yaﬁg dilakukan pembaws
acara. Kemudisn dilanjntkan dengan pembacasn
ayat suci al-Qur an, dan dilanjuthsn praksts
panitis ysng terksit. Hal ini dilskukan untnk
persispan dan menunggu datangnya obyek dakwah
secara keseluruhsn dan telah menempstli posisi
vang telah disediskan oleh paritia. Posisi
tempat duduk bsgi mereks (obyek dskwsh) tidsak
mempunysl stursn, naman vang terpenting bagi
mereka adalah menempsri pogisi  hursi  yang
telsh disedizahkan dan bersifat kumpul.
Sehinggs komunikssi dakwah stan tabligh dapsat
berialasn sesuai vang dihasrsphasn oleh mesing-

.

masing mubsligh atan ds i (Wawancarsa Ltanggsal

Wy

[

19 Maret 1999).

Biasanya (vang sempst permlis lihst ),
rosisT Vang telah“disediakan oleh mereks Vang
berksitan langsung, sda hlzsifiksas: tertentuy,
unntuk vang terdepasn adsls] bagi tohoh
masyarskst dan apsrat pemerintszh (iiks ada ),
kemudisn dus baris selsnjutnys tempat umum
bagi obyek tabligh atasu dahkwah Ssecars
keseluruhsan. Adapun penempatsan pemblcars
(pencersmah) bissnys posisi di samping kanan
dari tempat podium yang sds, dan didampingi

cleh beberaps orang ysng terkait langsung,




(Wawancars tanggsl 19 Maret 1999). Persoslan
posisi dari wmssing-mssing buokan  sustun  hal
yang penting, namuan mereks jugs perlu untuk
mendapsat perhatisn, karens hsl ini menysngkut

pada unsur etiks.

Sesuai BCARY S penbukasn hemudisan
dilasnjnthan acsrs-scsrs  vang  lzin, me ks

tibalah &cara inti dsri rangksisan beberaps
acars yang ads. Kemudian pembsaws scars dengan
lantunan susrs mempersilshhan penceramsh
(mubaligh) untuk tsmpil di stas podium.
KH. HNurcholis Ahmad yang menggunskan seni

sajak, merupaksn suastu kebisssasn bagi belian

ketiks membuksa acars dengan mengucsphkan
salam, dan dilanjutkan sajsknya seperti

berikut ini

Gl Yl gyl gt

=

Kemud L I. Harcholis Ahmad mengZucapkan

salam

“s J,u\'i.z”&hry\___.h
W Cm s A2y s paud Kl
S Ly O Ao guss 5 { JosSsse
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Laln KH. Murcholis Ahmasd wmelsntunksn szalam
vang hketigs :

¥ pIae 2 f\-‘-‘ g\A_.-u-‘
Maks tidsk haysl lsgi selurnh vyang hadir

serentak menjowsb
Y FIMNAZ) 9 A 9

Kemudian KH. HWurcholis Ahwmad wengucaphan
slhamdulillsh dan sholawst salam kepada Hsbil
dan sanask helusrgs serts sahabst-szhabat
Nsbi. Lalu belisu membsca sebagisn ayat
51-Qur an  vang sesusil dengsn &c&ra itu,
(Wawsncsrs tanggal 13 Msret 1888).
Urutan

Pads tahap inti berikut 1ini adsalar
KH. Nurcholis Ahmad membscskan sajask-ssjzknya
hemndisn diksitkan, dsn  kadangkals disels-
sels penyampaisn itu, KH. HWorcholis Ahmad
membangunkan gairsah semangat pendengsr
(obyek) dengsn banyolsn stau kats-kais hissan
makanan vang menarik.

Contoh sajsk-ssjsk kissan mahkanan
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Ono ketelo yén dipangsn sriné isik 1élo
Ono kaspé yén skss pascti Sampe
@ilib.ubspdcEd gigiinéingaaaid gighib 4 npa
ODao rawon atiné isik ora gersh varsng swon
Ono dawel stiné isik ora ruwet
Ono ketewel atind igik oro reusl
Ono roti wong urip sing ati-ati
Ono madumongso ngaji iku sask MONESO-MONESOD
Ono Jenang iku Jjumeneng kelawan tenang
mirengaken pengsjian
Ono ketan isik ora diiket karo syetan
Eenutup

Taliupan berikutnys sdalsah penutup,
Jikes pembuksannys mska sktifitss dskwah Jugsa
harus ada akhirnys. Sebelum kats akhir

dissmpaikan oleh seorang mubaligh seperti
EHIib. Nawe e briol I ghmad; rebidileh. bmsd peid dighivpuirsg at Warn
kembali obyek dskwsh mengenszi spa vang telah
dissmpsikan. Hal ini jugs dapat dikstakan
sebsgail kesimpulan atan penekanan dan
kegiatan tebligh. Biasenys dalsm penutupan
KH. Nurcholis Ahmad memperkenalhkan pribadinya

dengan lantunan baik ssajak, zadapun bait vang

dibsca sntsra lsin
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Arti bshass Jawsa
Tailbisieam. asiedig . wesh apidebgildntien
Wonten lepaté nvuwun ngspunten
Soho =zedhoyo dén inget aken
Saking ulama’ lan sinten-sinten
Kits terami ridhsné manah
Ridhs dan ikhlas kerono Allah
Mergi kang nyusun remen belsrah
Amal ibsdah cra istiqomsah
Tutuke nulis waktu gerimis
Kang nyusun syi'ir nsmi Nurcholis
Ibué pejsh sedhoyo nangis
Inga? dhusane kang uwis-uwis
Sebab matiné thnepak khitanné
Romone syedho psrek rabiné
Dhuluvré limo =idd wadhonné
Penyusun sys '1ir bhsrep arané
Ketholak-tholak dholék ilmuné
Sebsab ngopeni sdik-sdikné
Hyabut gawé rino wenginé
Keronno fegir mengho dhunysané
Akhir dari kegiatan tablizgh

KH. HNurcholis Ahmsd yang menggunshan media

seni ssjask, tetapli mengungkspkan tenntang
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identitss dirinyas s=sgsr pendengsr tetap
ingsat dan mengensng. Hzl lzain kats-hats
FHD WNarehe PEa D AHKRZAC 848 Ol Poic i1 EnY 4 mencaril
rizqinysa Allsh Swt, dengsn ikhlzs dsn ridho-
Nva. (Wawancara 19 Maret 1999).

Selanjutnys, massalsh lamanys waktu
kegiatan tabligh adslzh melihat kondisi  dsan
situasi. Namun pads amomnyas slokssi waktu
kegialun ini (tablighy selamz sstu Jam,
setengsh stsu dus jam.

Action dalam membacs sajak

Membscakan sustu ksrys sastra (sajshk),
tidak ssms dengdsn membscs tulisan dalam buku,
wmajalsh satan surst hksbsr. Dalsm mewmbscs  sajsk

gda hoemampusn yang hsrus dimiliki oleh pembaca.

Pembscaan sgjak sangat m, enentukan
& ey iringa Wi dibsasdid diglinoke bl =il antiErs
pembaca  sebagsi seniman dengan pendengsr.  Oleh

kurenanvas =enimen  harus betul-betul memiliki
kreatifitas yang cukup dan bherpengalsmsn dalam

kesan komunikstif sehinggs pendengar wmerasalan

atan paham bétul apa  vang dibacakan : oleh
seniman. Untuk itu ads beberspa hal vasng harus
diperhstiksn oleh pembscs stsu seniman, sntsara
lain
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Pemshaman sajsask
Hal ini merupazkan pilar utams vyang harus
A2 ViR PCHER  penbae £ Q& FHRN

Pernghsyatan

Penghavatan merupaksn tindak lsnjut vang
harns dilakukan pewbscs ssish sgsr biss lebih
vohal darn Das cdalam ehpres: dan

penampilannysa.

Teknik pensmpilsan

Pads point ini vyang perlu diperhatikan

adalah:

& Konsentrasi : medal utams pembaca adslah
'keyakinan, dan mentsl, hsl 1ini dapst
diperoleh penguasasn " honsentrasi” vang
matasng dasn benar.

- Dinsmiks : pengussasn prima dan irsms  vang
krdinss.ac.idedigib . @anaeid diglenuindangl diglddinand san
dari ssisk vang dibswzkan.

- Romunnikssi s oseniats pamanghas vang  horus
dimiliki Senimon  srisk adalah teknik
komunikssi yang prims.

- Tempo : pengaturan tempo sangst mendpkung
terciptanysa nuanss dan suasans vang
diinginkan seniman sajiak.

Apabila hemsmpusn di aLas telah

dimiliki oleh seniman ssisk, maka diz =hkan
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mendapat Jjalan yang membentsng luss untuk

menghantsrkan dakwah atsu tabligh Islam

HENHIIRE AC el g Vigems 1d Weleknsagkandigiteriperoleh

tujusn tabligh atau dakwah nang sebernarnysa.

Yaitu bisa mempengaruhi dan mengajak manusis

pads jalan yang bensr diridhoi Allah Swt.
Materi Seni Sajak KH. Nurcholis Ahmad

Seni <ssjsk KH. WMurcholis Ahmad namumnya

ditulis bersngkat dari reslitas dan pengslsmsn
vang &ds pads dirinya. Belian lebih banvak
menganghkat tentang wmesalah heagamsan katens
menqrut belisu mssalah kesgsmsan lebih baikl
untu£ menysdarksn masysrskat asgar berkaca akan
dirinys sebsagsi 'hamba Allah yang dho"1if dengan
segala kekurangannya. Proses penysadaran diri
inilah vang menjadikan pokok tujuan karye-
Katgeaves

Hal ini dapat dilihst beberapa karya belizu

"

A

LTt

tentang syarst mencari 1lwma yang digsajik:

[
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Hawti_g;lam bahasa Jaws

Gad ahiéb n@aega.idk gikdmamsaead

to

o

Kerono niat asliné ninghsat

RKanjeng Habil dateng umsté

Amsl ibsadsah opo niaté
Wigs pirang-pirsng smal ssng sazhé
Keliru niaté ngak dadi sshé
Len pirang-pirang smsl ksng swon
Sahé nizté ngak dadi awon

Sghéné niast nslikho ngsjil

Amr;h ridhoné Allah kang =siji

Lan niat smrih owah akhérst

Soho ngilsngi bodol kang jahat

Lazn nist syuhkur ing penger

(P

o

i
Nikms=té akal lan warss badaneé
Lani . ojo niat narik bopdhone
Medhepi menungso kasntun mulysné

Hzsilé ngsljl nenem Wernsne

Ing ngisor iki baksl nerangné

5iji cerdss akslé limpst

Atiné hksrep tur mufskat
Teluné sabsar maranfg cobané
Pspaté neriman setitik sangune
Lims phituduh saking guruné

Nenem tetep suwl moagshoné
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Sajak-sazisk di atas tentang syarst dari
belajar atau mencsri ilmn merupakan motifasi
e AgnB R INSHIAES RIgYa Vg2 3G OBEP A INSEAGIE F8!Ibp iRk aas,
Pesantren Padepokan "Randlotnl Yiam™ sgar
mencari  ilmu  tidak sis-sia di dalam belsajar.
Dalam sajsk-szjak tentang svarat mencari ilmu
bilissanysa dibscakan serentah oleh santri
"Raudlotul Ulum"” dengan dilagunksn merdu setelsh
mengalil.

Seni sajak sebagai media dakwah

KH. HMurcholis Ahmad daslam melaksanshkan
tebligh Islamnys harus tetap erat kzitannys
dengan lima uansur, vakni mubaligh, SasSsran
{ma=zysrakat), materi, metode dan wmedis dakwah.
Palam hsal ini seni ssajak belisu merupaksn media
dakwah vang efektif menventuh kesadaran bagi
sasaran, dakuab.

Eenyvatazan hkhondisi sasarasn dshkwah &ang
sering kits lihat, menurnt mubsligh memberikan
alternatif materi vang menyentuh kebutuhen
mereks. Ini asrtinys metode dan media dakwah jugs
diharaphkan sesuail dengasn situssi tersebut,
mubaligh harus mengusssi subtansi dskwsh.

Satu hal vang perlu diperhatikan dalam
menentukan strategi dan taktik tabligh

KH. Rurcholis Ahmad vaitun mencobs melihst sistem
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budava lokslnva. Bi sini KH. Murcholis Ahmed
bertsbligh menggunskan seni ssizk vang sebsgsi
medis cgahkwah, " namun harus Jadi periimbangsn Tdi

sast memilih medis dakwsh melslui seni sastr

m

oleh KH. Nurcholis Ahmad

- Sesusikan dengan tujuan vang hendak dicapsi.

- bDapathah tujuan tabligh tercapail hendsh
efektif dan efisien jiks menggunskan wmedia
dakwah tersebut 7

- Sesuaikah dengan bahan dskwsh vang ahkan

disampaikan 7

- Apshsh dengsn medisa i s I orang madah
menerimanys 7
- Apsksah penggunaan medis sesusail dengan

hemampuannya 7

- Apskah.sesusai dengan kondisi daerahnya 7

Sisdiads ackHdicluriehol isdidhsadssabadel medisa
dakwah mempunyvail persnan ypenting, harena di
dslsm ssjak itu ads nilai-nilsi seruan dakwah,
dan jugs materi sajaknys wmudah dipshami dan
bzhass pun bshass masysrskat. Dengan demikian
ssjask ini tepstlsh untuk mengembanghsan dakwah
Islsmiyah atan tablighnysa, dengan bahasa
masyarakat mereka dspst memshsmi aps yvang

terkhandung dslasm s=ajak itu. Umpan balik stav

respon dsri masyaraskst yang telah disampaikan
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dakwah itulsh ukuran sustu keberhssilan dakwuzh
vang dilskukan oleh seocrsng da’i, khemudian
direalisasikan olfeli obyek dskwah “dalaw berntiak
perbuatan dan sikap serta tingkah 1lskn vang
sesuai pads konteks sjaran agama melslini  sajak

1tu. Sajak-ssjak belisu sntars lain
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Arti bshass Jaws

Dhawnhe Allsh wonten sl-Qur’an
Helbu Islam sekabehané
Lan ojo manut marang syetané
Anggep syetsn ikn mungsuhné

Artiné Islam sehkhabehané

Nggahk cukup Islam cuma ngahkoné

Tingkah lakuné lan kelskuhané

Kudu séng cocok teng gﬁnemmané
Malsh Islam nggask sembarangsn
HNggak cukup Islam cuma omongan
Hslas yen tizng Islam topengsan
Teng ponetlil mawon tetep konangan

dsdi nggah cukup ngskoni bahé

Lan ors cukup wasktu nikahé

Islam =sing murni ringks polahé

Kudu rnigerti perintah cegahé
Perintahé Islam yvo iku sholst
Lims wshtu ojo sampsi telat
Allzh Ts als kang moho kuwoso
Dadhekno Jjin lan manungso

Senajan tisng Islam saistu

Nggsk naté ninggal sing lima wesktu

Tepi isik kumpul wong main kartu

Suwiné-suwi 1iyo melok padu
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Dikonghon nyembsh sepasnjisng mongso

Lamun nggseh nyembzh bskalé disikso

%101 G P RIN og. 1Cf % WSS achlg 2l Al BN

Isiné dunyo sing Werno-—-werno
Dno Gur an wis dhi terangno
Cumsa menungso sing dimulyakno
Molsk nggsk psntes lamun menungso
Nggak ghelem bakhti sing kuwoso

Mboten ngilingno nggeh dusoe dhewe

Hyernn diilingno dadi gawé

Nggahk tutur-tutur nggsk cawé-cawé

Iyo orz enak wong kencané dhéwé
Menungso nika swon sshéné
Tergantung saking pergaulané
Lan kadang-kadsng wonten kalané
Ketsrik ssking pergaulané

Merighib. usedachd Yigiipeinssede B ugs

Dhelok-dhelok ojo sembarangan

Sebab nyen kits kumpul bajingan

Senajan santri dianggep nvolongan

[
@
=

Sensjan kito wis ngerti al-Qu
Tapi konconé thowak-thowakan
Munghkin wong liyo disongkoan

Nyen iku santri bujukan
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Contohné kang kedhsdosan
Wonten ngomong bsb kebagussan
Berang haneané 2unen rerasan
Suwiné-suwi iyo nyaut pissn

Mulo nyen kits hurang waspadho

Marsng ssk kancané podho-podho

Nyen kadung coplok iman ing dhodo

Haram lén halal disnggep podho
Contohne nsté kulo buktinc
Putrane tisng sing di pondokno
Sareng bergsasul wong shli Jino
Hasil nyantri digelétskno

Dha&hos hasilé ssking pondokan

Ketarik konconé ilang dhadahkan

Mboten nambshi ksro keapikan

Mals sskben dsluh ung perjinaan
Nyen terns ngsten skhir-akhiré
Ssget hkedhadéan salsh pikiré
Ngakn wong Islam cuma dhohire

Tapi bstinne kaths kuferre

Mengarang sebuah ssljaik yang mempunyai nilail

keindahan itu tidsk mudat, s Ran tetspl

membutuhkan pengamatan serta pengelihatan
sesustu  yang terjadi pads masyarakat terus

dituangkan pada sejak-sajsknys, demikisn unpFkuap
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Kii. Burcholis Ahmad. Yang dimsksud baik sajask di
atas sadalsh semshin banyak wmsnusis  vang lups
ghanctanggung” Jawabnyes sebagsl’ tadmba ATl yang
berkewsajiban menyembsh dan berbakti psda-Nysa.
Ban  buanyvuk orang yvang wmengsdu nasib di tempat-
tempat perjudisn =aksn tetspi wmereka tidak
tahu dampsh dari perbusatan merehks justru
menghancurksn dirinys sendiri. {(Mswancsrs Langgsal

19 Maret 1899}.




BAB V
INTERPRESTAST

A. Hasil Temuan

Untuk 1lebih Jjelasnys dari hssil akhir dalsm
penelitian ini, maks peneliti skan merumuskan temuan-
temuan dari penelitian yang berjudul “Tabligh Islam
Dengan Seni Sajak (Study Proses Tabligh Islam
KH. HNurcholis Ahmsd Padepokan Raudlotul Ulum di Desa
Klinterejo, Kecamatan Socoko, Kabupsten Mojokerto",

dapstlah dikemukskan hasil témuan vaitu
1. Majn . berkembangnys Psadepoksn Pondok Pesantren
"Raudlatul Ulum” di Desa Klinterejo, KXecamstan
Sooko, Kabupaten Mojokerto, tidak terlepas dari
peranan KH. Murcholis Ahmad sebagai pendiri

sehaligus motivator bagi masysrskat sekitsrnysa.

AuinPadsn ine ek sard aloén ahtidviglias e Yiggh I=dam
KH. Hurcholis Ahmad menggunakan sslak vang
bernafashan Islem (kemsmpuan bersysir) untuk
pemahaman darn pengslaman agams Islam bagi

masyarahkat luas.
3. Metode yang dipshsi dalam bertabligh adalah dengan
cara menggunakan cerasmah stsu dengan ksats lsin bil

lissan.




B. Perbandingan Temuan dengan Teori

Deri berbagsi hssil temuan di  stas, maks
peneliitt Imgitr““menbandingkan dermgdn teor't<terori
dakwah yvang telash ads dalam bidang keilmuan.

Dalam pengertian vang luss kita mengensal
istilah dskwah =tsu tabligh ysitu sustu proses dimana
setiap muslim dapat mendskwahksn dan mendsysgunskan
kemampuannys masing-mesing dalam rangks mempengsruhi
orsng lain sgsr bersiksp dan bertingkah laku dengan
sjsran-ajaran Islsasm.

Hal ini Jiks kita bandinghsn dengsn tabligh
Islsm dengan seni sajak msks beliau (KH. HNurcholis
Ahmady Jugs mendsysgunsksn seluruh  kemampuan untuk
memperlancasr sktivitasnys, di antaranys KH. Hurcholis
Ahm=zd menggunaksn ssajak (kemampusn bersys ir) dslam
tablighnya.

Mehsyampeei heard dglerarna Ielahelidenganc pidsbowind dass,
dengasn hkats-kats dan susunsn ksts biésa, dengan gaya
yvang hkaku, dengsan kessmaasn nada yang berketerusan,
munghkin hurang menarik si pendengar, sehinggsa
KH. Murcholis Ahmsd pilih kstas-ksta ysng merdu dan
peruh penghaystan. Susunan ksta-ksts ysng indah, gaya
pengucapan yang menusuk perssasn, kesemuanys itu dapat
memberi dengsn dsys tsrik kepads msateri dskwah yang
disampaikan. Materi dsaskwah ysng dihidsngkan dengan

nilsi estetiks membaws kesukaan kepsds sasarsn untuk
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menerimanya. Seni membuksksn perssssn  dan melalni
persSEan vang terbuks itu dsaskwah masuk., (Sid1
GH®sRIABe JiIgtigggsaacigagll

Jelaslah dengsn mewmanfazthsn seni dahwah,

keupsyaan untuk berjsya lebih bessy kemungkinannya.
Memanfaatkan seni untuk berdaskwah diictilahhkan Seni
dakwah.

Aps vyang dilakuksn oleh KH. Nurcholis Ahmad
dalsm tablighnys yang menggunshkan ssjak bisa disebut
dengan seni dakwah, sebab ssjashk vang beliau lantunksan
itu bisa disebut dengan seni dakwah islah kasryvs seni
mengandung kepads ajaran dan amalan Islam.

Selanjutnys bila hal tersebut dilihst dsari
sudut daskwah Islam sendiri tentang seni dakwsh, hal
tersebut berpedoman dsn menghsii metode dakwsh Islam
telah dibshas bahws metode dakwah Islam itu
beimkabaid giitib. uihes peird dighibgiznsa. aeid Wighis. pinsgaclig Higilib aitnsa.adigr i
padanys berhubungan dengan straftegi den slst dahkwah.

"Salsah satu dari psda arti hikmeah itu iglah

hebijaksansan firman Allah dslasm surat An-Nashl avat

T25 8
w1 L Yae _,9.1]_3 i./C:lLv :’L,WJNJ&“'%"
3 ’ * > * A
S Edelsoly, o) s 2 il a5
dkfkﬂﬁdﬂjJ;
Artinya @ "Serulah , (manusia) kepadsa Jalan Tuhsan-Mu
dengsn hikmsh dan pelsjsran vang baik dan
bantahlash mereka dengsn cara vesng lebih
baik".




o

133

Kita mengasmbil kebijakssnsan dslam membust
strategi dan mempergunakan slst dakwah. Dslam hal seni
deliwatt ¢ adg el ? Hen {8 40 mEdap AR EH " H et Ve ARy A dan
memanfasthan seni tergolong dalam strategi dshwsh.
(Sidi Ghazalba, 1988 : 187-189).

Berbicars tentang metode yasng dipskai dslam
bertabligh Islam adalsh dengsn cars menggunaskan
ceramah atsu kemampusn berbicars (bil hal). Berbicars
dengan lisan karens seni bicara merupskan suatu
gabungan sntara seni bicars dan pengetahnan stau sustn
masalalh tertentu untuk meyskinkasn pihak orang banvsk
melslui pgndekatan persuasive. (Toto Tasmaras, 1997
136).

Seni dan kepaﬁdaian berbicsra dibutuhkan dalam
banyvak medan kehidupan wanusis dalam hubungannys
dengan manusia lain, atau dengsn kata lain: retorika
adaiade ddatic upenard degdb bergdeldrmyia vsnatud Retbrnikaeaiddi
dalam mencapsi suatu tujuan vaitu pelaksanaan

komunikasi Islam sebsgsi sustu dahkwsh, dimsns dengan

seni dan hepandaisn berbicars hits berusahs
mempengaruhi orsng lain. (Agus Toha Fuswars,
1990:103 .




BAB VI

KESTHMPULAN, SARAN DAN PENUTUPRP

Kesimpulan
Setelsh mengsdakan penelitian tentang tsbligh
Islam dengan seni sajak (Study Proses Tabligh Islam
KH. HNurcholis Ahmasd Padepoksn Raudlotul Ulum di Dessa
Klinterejo, Kecamstan Scoko, Kabupaten Mojokerto™).
Kemudian melapoykan hz=sil penelitian dengan berbsgsal
fakta dsri pengamatsn baik langsung msupun tidak
langsung, maks peneliti daspat mengambil kesimpulan
sebagai berikut
1. Sajsk-sajak KH. Nurcholis Ahmad sebagail media
dakwah di Padepokan “Raudlotul Ulum” sangat
populer di kalsangan santri-santrinys. Sedanghksn
perkembangsn seni sajsk masih kurang mendapathkan
venpatsidivDesa Kddhtereio ikayien e saiakdibeldaw tebih
menggems dsn terkensl di laar daersh. Hal ini &ads

hebersps faktor

z. Meninghstnya hebutuhan sehsri-hari bagi
masyarakst, vyang semuls hanys mampu mencukupi
kebutuhan pokok primer kini bisa mencapai

kebutuhsan selingan (sekundery.
b. Ads hubungsn pristise penysair {(mabaligh) tempst
tanggalnys, terutams kondisi ekonomi kelusrgs.

c¢. Melunturnys pemshaman senil.

194 13




d. Masuknys SETENES informassi Iptek seperti

perusahsan-perusshaan ke Dessa.

W]

Sebendgiiyansaserdidigighad sk oK H . diglirahse bi sl didhmedsa adapsat
dimanfastksn hkembsli menjadi medis dshwah vang
maeksimal di Desa Klinterejo Kecamaztan Socoko dengsn
mnemperhatikan beberapa hsl
wz. Menghilanghan penilaian tentang prestise
masysarskat terhadasp penyasir (mubszligh).
b. Memberikan pemshamsn masyarakst tentang seni
untuk media dskwah.
Jiks demikian halnvs, penulis yvakin seni sajak
khususnyg éajak KH. Hurcholis Ahmsd Padepoksn Pondok
Pessntren Raudlatul Ulum aksn terkensl dimsnas-mans dan

memiliki prospek yang cersh untuk meningkatkan sjaran

Setelsh kits ketahui dan fahami srti seni sajak
bust umat yang sebenarnys dapat berfurngsi sebagai alat
(media) dakwah guna berdskwah ajaran sgams Islam. Maka
bukanlah satu hal pekerjasn mudah untunk diwajandkan,
sehingga hal yang terbaik melzskukan perbaikan padsa
diri penyair dan memberi pemshaman, pengertisn pads
nasysrakat khususnys santri-ssntri belisu baik 1tu
melsalui pendidikan formal stau non formal dalam Pondok

Pesantren “Raudlotul Ulum"”. Setelah demiki=zn, kita




mencoba membanghkithan animo mssvarskst terhsdap seni
sajak dengsn cars mempublikssikan melalni medis wmasss

veang cadbd

Penutaup

Berzsams dengsn =selesainys penulissn skripsi
ini, terucsp puji syunkur kehadirat Allsh vyang Hshs
Bijaksansa. Dengan ke-Hahs-an-Hya 1itu, memberikan
gairsh semsngat satas diri pennlis untuk mewujudkan
skripsi ini. Dan sebagai insan yang lemsh, kekurangan
dalam penulisan skripsi ini akan banyask ditemui, wmaka
kritikan-kritikan vang sifatnya membangun adalah
selsyaknys penulis terima, demi hkebsikan pennlisan
skhripsi ini.

Kemudian penulis berhsrap, semogs skripsi ini
daspst memberi manfast bagi penulis sendiri dan para
sémiman digilibslin et b ¥Eid b iReEeid FEmRaGs ac.yeng
budiman. '

Akhirnys semua kami sershkan kepada Allash vang
Mahs Sempurns dan Bijsksans dan penulis mohon ampunan
atas khekurangan den kekhilafan yang ads. Semoga Allah

Swt, mendengar do’a kami, Amlen, Amien Vya ’Rabbal

A lamien.
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